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HUBUNGAN EFIKASI DIRI DENGAN KEMATANGAN KARIR

PADA SISWA SMA KELAS X DI SMA. N. 1 SERUWAY

FIRDHA AMALINA

14.860.0084

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan efikasi diri dan
kematangan karir di SMA.N.I.SERUWAY .Kematangan Karir adalah
kemampuan siswa untuk merencanakan, mempersiapkan, dan mengambil
keputusan karir berdasarkan pemahaman terhadap kemampuan diri dan
informasi  karir.Efikasi diri adalah keyakinan seseorang mengenai
kemampuannya dalam mengatasi segala situasi dalam hidupnya.Sampel
penelitian ini adalah siswa/siswi kelas X yang berjumlah 51 siswa yang di
ambil menggunakan teknik purposive sampling. Data diperoleh dengan skala
efikasi diri yang di susun dari aspek efikasi diri dan dimensi pada kematangan
karir. Analisis data menggunakan Product Momentdengan bantuan SPSS 21.0
for windows. Berdasarkan hasil analis korelasi product moment antara efikasi
diri dengan kematangan karir, diperoleh rxy sebesar r,, = 0,664 denganp =
0,000 < 0,300 yang berarti hipotesa dalam penelitian ini diterima. Sumbangan
efektifitas variabel X terhadap variabel Y sebesar 0,440 atau 44%, artinya
efikasi dir dapat mempengaruhi kematangan karir di SMA.N.1.SERUWAY.

Kata Kunci: Kematangan Karir, Efikasi Diri
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CORRELATION BETWEEN SELF-EFFICACY AND CAREER MATURITY IN

CLASS X STUDENTSSMA.N.1.SERUWAY

FIRDHA AMALINA

14.860.0084

ABSTRACT

The purpose of this research to know correlation between self-efficacy and
career maturity in SMA. N. 1. SERUWAY.Career maturity is the ability of
students to plan, prepare, and make carrer decisions on an understanding of
self ability and career information. Self efficacy is a person’s belief in his
ability to overcome all situation in his life. Sample of the research are 51
students of class X taken uses purposive sampling technique. The research
data obtained with self efficacy scale arranged from aspects of self-efficacy
and dimension of career maturity scale. Data analysis used Product Moment
with the help of SPSS 21.0 for Windows. Based on the results of the analysis of
product moment correlation between self-efficacy and career maturity, rxy
obtained by rxy = 0.664 with p = 0.000 <0.300 which means the hypothesis in
this study is accepted . The contribution of the effectiveness of the variable X
to the Y variable is 0.440 or 40%, meaning that the efficacy can affect career
maturity in SMA. N.1. SERUWAY.

Keywords: Career Maturity, Self Efficacy.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Bagi siswa SMA, menamatkan pendidikan di SMA berarti
memasuki suatu masa peralihan menuju sarana untuk membentuk
integritas profesi yang didambakannya, yaitu pada perguruan tinggi.
Menurut Santrok (2007), menentukan lanjutan studi bagi lulusan SMA
bukanlah merupakan perkara yang mudah. Kesulitan,kebingungan dan
ketakutan dapat terasa dan membebani ketika harus memilih dan
memutuskan jurusannya ketika di kelas X karena nantinya
akanberkesinambungan terhadap jurusan mereka di perguruan tinggi.

Masa SMA merupakan masa untuk siswa mengumpulkan
informasi mengenai diri mereka, minat mereka, dan kemampuan mereka
dan juga dunia kerja yang berkaitan dengan cita-cita mereka. Tetapi saat
ini masih terdapat siswa SMA memilih karir yang tidak sesuai dengan
minat dan kemampuan mereka seperti halnya dalam pemilihan jurusan
dalam pendidikan.Untuk dapat memilih karir dengan bijaksana diperlukan
kematangan karir pada siswa SMA.

Siswa SMA merupakan individu yang memasuki tahap remaja.
Siswa SMA selaku remaja yang masih dalam tahap eksplorasi akan merasa
kesulitan ketika harus dihadapkan dalam permasalahan mereka terutama
ketika mereka harus menentukan keputusan untuk melanjutkan studinya.

Ketika seseorang dengan tegas memutuskan perencanaan karirnya sesuai
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dengan minat dan bakatnya serta melengkapinya dengan komitmen diri
yang konsisten dan informasi memadai, maka dirinya berpotensi tumbuh
dan berkembang sesuai dengan pilihannya. Diharapkan keyakinan serta
pandangan tentang masa depan yang akan dituju dapat dicapai untuk
mendapatkan karir yang lebih baik dan berkualitas sesuai dengan harapan

dan cita-cita.

Pada saat ini, remaja mengalami permasalahan yaitu mereka belum
mampu memilih program studi yang berdasarkan pada kemampuan dan
minat yang mereka miliki. Ketika mereka memilih program studi, mereka
mengandalkan dukungan dan arahan dari orang lain yaitu orang tua
ataupun guru mereka untuk menentukan jurusan yang tepat bahkan ada
juga diantara mereka yang memilih jurusan hanya karena faktor ikut-
ikutan dengan teman mereka. Mereka tidak mengerti apa dan bagaimana
pendidikan karir yang mereka inginkan. Sebelum mengambil keputusan,
seharusnya siswa memiliki informasi dan gambaran yang jelas akan
jurusan tersebut, sehingga siswa akhirnya tidak salah dalam memilih
jurusan. Bukan hanya informasi, kemampuan dan keterampilan siswa
merupakan hal yang sangat dibutuhkan dalam pekerjaan serta prospek

untuk masa depan karir siswa.

Pengambilan keputusan memegang peranan penting pada masa
remaja karena akan mempengaruhi kehidupan remaja tersebut seperti
pemilihan jurusan serta pemilihan karir mereka kelak. Remaja sering
memandang pengambilan keputusan disertai kebingungan, ketidakpastian

dan stres.Kebanyakan pengambilan keputusan dibuat oleh para remaja
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yang mengalami perubahan yang menyulitkan dan tidak berguna

(Santrock, 2007).

Menurut Supriatna, 2009 (dalam Annisa, 2017) masalah karir yang
dialami siswa SMA adalah siswa kurang memahami cara memilih
program studi yang sesuai dengan kemampuan minat, siswa tidak
memiliki informasi tentang dunia kerja yang cukup, siswa masih bingung
untuk memilih pekerjaan, siswa masih kurang mampu memilih pekerjaan
sesuai dengan kemampuan dan minat, siswa merasa cemas untuk
mendapatkan pekerjaan setelah tamat sekolah, siswa belum memiliki
pilihan perguruan tinggi atau lanjut ke pendidikan tertentu setelah lulus
SMA, siswa belum memiliki gambaran tentang karakteristik, persyaratan,
kemampuan dan keterampilan yang dibutuhkan dalam perkerjaannya serta

prospek pekerjaan untuk masa depan karirnya.

Dalam rangka memenuhi kebutuhan karirnya, maka individu akan
memberikan arti, pandangan, tanggapan dan kesimpulan terhadap masa
depan karirnya, atau dengan kata lain individu akan melakukan persepsi
terhadap masa depan karirnya. Bila individu merasa masa depan karirnya
dapat memenuhi kebutuhan karirnya untuk mencapai tujuan karirnya maka
mereka akan membentuk persepsi yang positif terhadap masa depan
karirnya. Sebaliknya bila individu merasa masa depan karirnya tidak dapat
memenuhi kebutuhan karirnya sehingga tidak dapat mencapai tujuan
karirnya maka mereka akanmembentuk persepsi yang negatif terhadap

masa depan karirnya. Pilihan karir dan langkah-langkah pendidikan dan
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pelatihan yang tepat akan mengantarkan seseorang menjadi individu yang

mempunyai daya saing dalam pekerjaannya nanti.

Perguruan tinggi sebagai lembaga pendidikan tertinggi dalam jalur
pendidikan formal merupakan sarana dalam mengembangkan sumber daya
manusia.Hal ini diwujudkan melalui adanya lulusan yang memiliki
kompetensi atau keahlian tertentu dan daya kooperatif yang baik. Lulusan
sarjana merupakan salah satu output dari proses pendidikan yang
dilakukan di perguruan tinggi. Perguruan tinggi merupakan dasar bagi para
mahasiswa dalam menentukan tahap awal bagi pekerjaan mereka nantinya,
seharusnya ketika mereka berada di perguruan tinggi mereka telah
mengetahui bahwa kemana mereka nantinya akan melanjutkan pekerjaan
yang akan mereka ambil untuk hidup mereka. Akan tetapi, beberapa dari
mercka masih merasa bingung dan tidak tahu untuk melanjutkan
kemana.Bahkan mereka masih ada yang hanya ingin ikut-ikutan dengan
teman mereka. Mereka memilih jurusan buka sesuai dengan kemampuan
mereka dan apa yang mereka inginkan, tapi mereka memilih jurusan
berdasarkan pada kebanyakan orang yang mengambil jurusan tersebut

ataupun teman dekat mereka yang mengambil jurusan tersebut.

Pada kehidupan nyata, sering terjadi berbagai permasalahan yang
dihadapi para siswa. Pada usia SMA, seseorang scharusnya telah
mengambil keputusan karir secara tepat, oleh karena itu dibutuhkan
kematangan karir bagi para siswa. Permasalahan karir yang terjadi pada
remaja biasanya berkaitan dengan pemilihan jenis pendidikan, yang

mengarah pada pemilihan jenis pekerjaan di masa depan, perencanaan
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karir masa depan, dan informasi tentang kelompok kerja yang ada dengan
persyaratan yang harus dimiliki. Mempersiapkan masa depan, terutama
karir merupakan salah satu tugas remaja pada tahap perkembangannya

(Hurlock,2002).

Sciarra (dalam Arifa, 2015) menjelaskan bahwa siswa kelas X
SMA mencapai kematangan karir apabila mereka dapat menentukan
tujuan tentang keberhasilan masa depan karir melalui pengumpulan
informasi mencakup diri, penggunaan kemampuan, dan melakukan
konsultasi dengan orang lain, menghubungkan pemilihan kelas denga
tujuan-tujuan karir, mengidentifikasi persyaratan-persyaratan pendidikan
yang spesifik sesuai dengan kebutuhan untuk mencapai keberhasilan,
mengklarifikasi nilai-nilai tentang diri ketika mereka menghubungkan

dengan karir atau waktu luang.

Kematangan karir yang rendah pada siswa SMA merupakan salah
satu penyebab siswa SMA menjadi salah dalam memilih jurusan ketika
mereka berada di kelas X SMA, schingga ketika lulus SMA mereka
menjadi kebingungan jurusan apa pula yang harus mereka ambil di
perguruan tinggi nanti. Pemilihan dan persiapan karir merupakan salah
satu tugas perkembangan yang penting bagi remaja, termasuk dalam hal
memilih jurusan pendidikan yang tepat.Remaja dapat memilih dan

merencanakan karir sesuai dengan kemampuannya.
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Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada salah satu guru BK
di SMAN.1. Seruway pada tanggal 30-11-2017, di ketahui bahwa anak
yang memiliki efikasi diri dapat menjadi lebih berprestasi di sekolah
dibandingkan dengan anak yang memiliki efikasi diri rendah, mereka juga
memiliki perencanaan karir yang lebih matang ke depannya, mereka sudah

memiliki rencana akan bagaimana mereka kedepannya nanti.

“Guru BK mengatakan bahwa siswa SMA banyak yang belum
mengetahui arah kemanamereka akan melanjutkan studi. Dampak yang
sangat terlihat yaitu saat kelas X siswa susah menentukan pilihan dan
terlihat masih ragu atau pun takut. Banyakjuga dari mereka yang
mengambil jurusan hanya ikut-ikutan dengan temannyakarena
pengetahuan mereka di lapangan tentang studi lanjut sangatlah kurang”.

Ketika anak menganggap mampu dengan jurusan yang dipilihnya
akan tetapi mereka di masukkan ke dalam jurusan yang tidak
diinginkannya maka hal ini dapat menyebabkan penurunan terhadap
keyakinannya akan kemampuan yang ada dalam dirinya (efikasi diri) dan
dapat berdampak buruk terhadap kematangan karirnya. Anak yang
memiliki efikasi diri yang baik terhadap karirnya akan menjadi lebih baik
dibandingkan anak yang memiliki efikasi yang rendah. Anak harus
memulai untuk menumbuhkan perasaan yakin terhadap kemampuan
dirinya kembali ketika anak tersebut dimasukkan ke dalam dunia yang

tidak diharapkan dan ia inginkan.

Efikasi Diri tentang pemilihan karir merupakan hal yang paling
penting untuk kematangan karir. Seseorang yang mempunyai penilaian

yang negatif terhadap kemampuan dirinya dalam melakukan pemilihan
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karir akan kehilangan minat dan usaha untuk melakukan pengenalan diri
dan pekerjaan, dan mengalami kesulitan saat menghadapi masalah
pemilihan karir. Hal tersebut akan berakibat pada rendahnya kematangan
karir. Salah satu faktor yang mempengaruhi kematangan karir seseorang
adalah efikasi diri.Efikasi diri menurut Santrock (2007) adalah
kepercayaan seseorang atas kemampuannya dalam menguasai situasi dan
menghasilkan sesuatu yang menguntungkan.Lebih lanjut dijelaskan oleh
Niu, (dalam Yunia, 2012) bahwa efikasi diri merupakan hasil interaksi
antara lingkungan eksternal, mekanisme penyesuaian diri serta
kemampuan personal, pengalaman dan pendidikan. Efikasi diri adalah
faktor penting dalam menentukan control diri dan perubahan perilaku
dalam individu. Stipek, (dalam Yunia, 2012) menjelaskan bahwa efikasi
diri adalah kepercayaan bahwa “Aku bisa” dan #helpleness adalah

kepercayaan bahwa “‘aku tidak bisa”.

Siswa dengan efikasi diri yang tinggi akan mengatakan bahwa
dirinya mampu mempelajari materi yang diberikan dikelas dan memiliki
kepercayaan bahwa ia dapat berkerja dengan baik dalam kegiatan dikelas.
Hal ini sejalan dengan konsep yang dijelaskan oleh Schunk (dalam
Santrock 2007) bahwa siswa dengan efikasi diri yang rendah akan
menghindari tugas-tugas yang diberikan dalam proses belajar. Sedangkan
siswa dengan efikasi diri yang tinggi akan bersemangat dalam
mengerjakan setiap tugas yang diberikan dalam proses belajar. Siswa
dengan efikasi diri yang tinggi akan berusaha lebih keras dan bertahan

lebih lama dalam proses belajar dibandingkan dengan siswa dengan efikasi
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diri yang rendah. Selain itu, siswa dengan efikasi diri yang tinggi akan
lebih memiliki rasa percaya diri dalam menjelajahi tantangan karir (dalam

Santrock 2007).

Dalam penelitian Blustein (dalam Susantoputri, 2014) telah
menunjukkan efikasi diri sebagai prediktor yang kuat dalam
mempengaruhi kematangan karir. Penelitian yang dilakukan Patton dan
Creed (dalam Susantoputri,2014) pada pelajar di Australia berhasil
mengungkapkan bahwa salah satu faktor yang berhubungan dengan
kematangan karir adalah Self-Efficacy. Demikian juga dengan penelitian
Zulkaida dan kawan-kawan (2007) yang menemukan sumbangan efikasi
diri terhadap kematangan karir menyebabkan adanya keyakinan akan
kemampuan diri individu. Hal ini sesuai dengan pendapat Bandura (dalam
Zulkaida 2007), bahwa orang yang memiliki efikasi diri yang tinggi, akan
mengeluarkan usaha yang besar untuk mengatasi hambatan dalam
mencapai tujuannya. Itulah sebabnya mengapa individu yang mempunyai
efikasi diri yang tinggi akan lebih siap menentukan karir mana yang tepat

untuk dirinya.

Efikasi diri mempengaruhi motivasi melalui pilihan yang dibuat
dan tujuan yang disusun. Efikasi diri siswa yang tinggi cenderung memilih
cara dengan tantangan yang lebih besar. Efikasi diri yang besar cenderung
membentuk usaha yang besar pula. Ketika siswa memiliki efikasi diri yang
tinggi, maka siswa akan berusaha lebih keras untuk berhasil
menyelesaikan tugas-tugasnya dan akan bertahan lebih lama ketika

menghadapi kesulitan. Siswa akan menjadi seseorang yang lebih kuat dan
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lebih handal dalam menghadapi masalah yang dialaminya, dan siswa akan
memiliki keyakinan untuk dapat keluar dan menyelesaikan masalahnya
dengan baik. Sebaliknya, siswa yang memiliki efikasi diri yang rendah
makaakan menjadi lebih mudah menyerah dan kurang memiliki keyakinan

akan kemampuannya.

Dengan tingkat akademik yang sama, tetapi salah satunya memiliki
efikasi diri yang berbeda, yang satu memiliki efikasi diri tinggi dan
satunya lagi rendah maka siswa otomatis akan menampilkan performa
yang berbeda dan yang memiliki efikasi diri yang tinggi tersebut maka
akan memiliki performa yang lebih menarik dan lebih baik. Siswa yang
kurang memiliki kepercayaan terhadap kemampuannya maka akan sulit
dalam membuat keputusan terhadap masa depan karirnya, siswa akan
merasa kebingungan bagaimana kelak nantinya dan siswa akan
membutuhkan orang lain dalam mengambil keputusan dan bukan
berdasarkan kemampuan ataupun kemauannya sendiri. Tetapi jika siswa
percaya diri dan yakin bisa untuk melakukannya serta memiliki usaha
yang keras, mau bertahan dalam kesulitan, lebih fokus terhadap karir dan
kemampuannya, optimis, rileks, dan memilki strategi serta perencanaan
dalam hidupnya maka siswa akan memiliki karir yang baik kedepannya
dan siswa akan berhasil dalam karirnya serta dapat keluar ketika
dihadapkan dengan masalah sekalipun itu adalah masalah yang begitu sulit
untuk dipecahkan. Akan tetapi dengan keyakinannya, siswa akan mampu
menghadapinya karena siswa memiliki efikasi diri yang tinggi untuk

kematangan karirnya.
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Berdasarkan deskripsi yang telah dikemukakan diatas dalam latar
belakang permasalahan ini, maka peneliti perlu mengkaji bagaimana
hubungan antara efikasi diri dengan kematangan karir pada siswa SMA

kelas XI di SMAN.1.Seruway.

B. ldentifikasi Masalah

Saat ini, remaja mengalami permasalahan dimana remaja merasa
bingung terhadap karir mereka ke depan, remaja kurang memahami
caramemilih program studi yang cocok dengan kemampuan dan minat
mereka. Saat ini para siswa memilih program studi bukan berdasarkan
kemampuan dan minat mereka, akan tetapi mereka mendapat dukungan
atau masukan ataupun arahan dari orang tua bahwa mereka harus
mengambil jurusan yang sesuai dengan kemauan orang tua mereka,
bahkan terdapat siswa yang sama sekali tidak paham akan hal ini dan
mereka milih karir karena ikut-ikutan dengan teman mereka. Hal ini
disebabkan karena siswa kurang memiliki efikasi diri yang tinggi dalam
dirinya sehingga menyebabkan mereka menjadi acuh tak acuh dalam

menentukan masa depan karirnya.

C. Batasan Penelitian

Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus, sempurna, dan
mendalam maka peneliti memandang permasalahan penelitian yang

diangkat perlu dibatasi variabelnya. Oleh sebab itu, peneliti
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membatasihanya berkaitan dengan Hubungan antara efikasi diri dengan

kematangan karir pada siswa SMA kelas X di SMA.N.1. Seruway.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti menemukan rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu “Adakah hubungan antara efikasi diri

dengan kematangan karir pada siswa SMAN.1.Seruway”.

E. Tujuan Penelitian®

Untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri dengan

kematangan karir pada siswa SMA.

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini  diharapkan dapat digunakan bagi
pengembangan ilmu pengetahuan pada umumnya dan psikologi
pendidikan pada khususnya serta menambah sumber kepustakaan dalam
bidang penelitian psikologi pendidikan, selain itu dapat dijadikan acuan
penelitian selanjutnya terutama yang berhubungan dengan masalah

kematangan karir siswa.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru

Dapat memberikan gambaran kepada guru terutama guru BK
bagaimana kondisi gambaran efikasi diri dan kematangan karir yang

dimiliki oleh para siswa.

b. Bagi peneliti
Sebagai pedoman untuk menambah referensi penelitian
yang berhubungan dengan efikasi diri dan kematangan karir yang

ada pada siswa.
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BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Siswa

1. Pengertian Siswa

Menurut Sanjaya (2006) siswa adalah individu yang unik.Keunikan itu
bisa dilihat dari adanya setiap perbedaan. Artinya, tidak ada dua individu yang
sama walaupun secara fisik mungkin individu memiliki kemiripan, tetapi pada
hakikatnya mereka tidaklah sama, baik bakat, minat, kemampuan, dan sebagainya.
disamping itu, setiap individu juga adalah makhluk yang sedang berkembang.
Menurut Hamalik, (dalam Vamela, 2012) murid adalah salah satu komponen
pengajaran, disamping faktor guru, tujuan dan metode pengajaran sebagai salah
satu komponen yang terpenting diantara komponen lainnya. Perspektif Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional No.20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 4
menyatakan “peserta didik diartikan sebagai anggota masyarakat yang berusaha
mengembangkan dirinya melalui proses pendidikan pada jalur jenjang dan jenis

pendidikan tertentu.

Hasbullah (2010) berpendapat bahwa siswa sebagai peserta didik
merupakan salah satu input yang ikut menentukan keberhasilan proses
pendidikan. Tanpa adanya peserta didik, sesungguhnya tidak akan terjadi proses
pengajaran. Sebabnya ialah karena peserta didiklah yang membutuhkan
pengajaran dan bukan guru. Guru hanya berusaha memenuhi kebutuhan yang ada

pada peserta didik.
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Pengertian siswa dalam Kamus Bahasa Indonesia adalah orang/anak yang
sedang berguru (belajar dan bersekolah).Menurut Prof.Dr.Shafique Ali Khan
(2005) pengertian siswa adalah orang yang datang ke suatu lembaga untuk
memperoleh atau mempelajari beberapa tipe pendidikan. Seorang pelajar adalah
orang yang mempelajari ilmu pengetahuan berapapun usianya, dari mana pun,
siapa pun, dalam bentuk apa pun, dengan biaya apa pun untuk meningkatkan
intelek dan moralnya dalam rangka mengembangkan dan membersihkan jiwanya

dan mengikuti jalan kebaikan.

Menurut Zakiah Daradjat, (1995) murid atau anak didik adalah salah satu
komponen manusiawi yang menempati posisi tertentu belajar-mengajar, murid
sebagai pihak yang ingin mencapainya secara optimal. Murid akan menjadi faktor
penentu, sehingga dapat mempengaruhi segala sesuatu yang diperlukan untuk
mencapai tujuan belajarnya. Murid atau anak adalah pribadi yang unik yang
mempunyai potensi dan mengalami proses berkembang. Dalam proses
berkembang itu anak atau murid membutuhkan bantuan yang sifat dan coraknya
tidak ditentukan oleh guru tetapi oleh anak itu sendiri, dalam suatu kehidupan

bersama dengan individu yang lain.

Menurut Tirtarahardja dan Sulo (2005), peserta didik (siswa) adalah
individu berstatus subjek didik. Pandangan modern cenderung menyebut
demikian oleh karena peserta didik (tanpa pandang usia) adalah subjek atau
pribadi yang otonom, yang ingin diakui keberadaannya. Selaku pribadi yang
memiliki ciri khas otonom, ia ingin mengembangkan diri (mendidik diri) secara
terus-menerus guna memecahkan masalah-masalah hidup yang dijumpai

sepanjang hidupnya.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Berdasarkan beberapa defenisi tentang siswa SMA yang disebutkan diatas
dapat disimpulkan bahwa siswa SMA adalah individu yang mendapat pelayanan
pendidikan selama 3 tahun dalam pendidikan formal dan telah menamatkan
Sekolah Menengah Pertama sesuai dengan bakat, minat dan berkembang dengan
baik serta mempunyai kepuasan dalam menerima pelajaran yang diberikan oleh

pendidiknya.

2. Ciri-ciri siswa

Ciri-ciri siswa yang perlu dipahami adalah sebagai berikut (Tirtarahardja

& Sulo, 2005):

a. Individu yang memiliki potensi fisik dan psikis yang khas, sehingga
merupakan insan yang baik. Anak sejak lahir memiliki potensi-potensi
yang ingin dikembangkan dan diaktualisasikan. Untuk mengaktuali-
sasikannya membutuhkan bantuan dan bimbingan.

b. Individu yang sedang berkembang yaitu perubahan yang terjadi dalam diri
siswa secara wajar, baik yang ditunjukkan kepada diri sendiri maupun
kearah penyesuaian dengan lingkungan. Sejak lahir bahkan sejak masih
berada dalam kandungan ia berada dalam proses perkembangan. Proses
perkembangan ini melalui suatu rangkaian yang bertingkat-tingkat. Tiap
fase memiliki sifat-sifat khusus. Tiap fase berbeda dengan fase lainnya.
Anak yang berada pada fase remaja, dewasa, dan orang tua. Perbedaan-
perbedaan ini meliputi perbedaan minat, kebutuhan, kegemaran, emosi,

intelegensi, dan sebagainya.
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c. Individu yang membutuhkan bimbingan individu dan perlakuan
manusiawi. Bayi yang baru lahir secara badani dan hayati tidak terlepas
dari ibunya, seharusnya ia tumbuh berkembang menjadi dewasa ia sudah
dapat hidup sendiri. Tetapi kenyataannya untuk kebutuhan hidupnya, ia
masih menggantungkan diri sepenuhnya kepada orang dewasa, sepanjang
1a belum dewasa.

d. Individu yang memiliki kemampuan untuk mandiri. Pada diri anak ada
kecenderungan untuk memerdekakan diri. Hal ini menimbulkan kewajiban
pendidik dan orang tua untuk setapak demi setapak memberikan
kebebasan dan akhirnya mengundurkan diri. Pada tahap ini si anak telah

dapat berdiri sendiri dan bertanggung jawab sendiri.

Muhaimin dkk (Ali. M, 2010) adapun sifat-sifat dari siswa antara lain:

a. Anak bukanlah miniature orang dewasa.
b. Peserta didik (murid) memiliki fase perkembangan tertentu.
c. Murid memiliki pola perkembangan sendiri-sendiri.

d. Peserta didik (murid), memiliki kebutuhan.

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri siswa
adalah Individu yang memiliki potensi fisik dan psikis yang khas, Individu yang
sedang berkembang yaitu perubahan yang terjadi dalam diri siswa secara wajar,
Individu yang membutuhkan bimbingan individu dan perlakuan manusiawi,
Individu yang memiliki kemampuan untuk mandiri, Anak bukanlah miniature

orang dewasa, Peserta didik (murid) memiliki fase perkembangan tertentu, Murid
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memiliki pola perkembangan sendiri-sendiri, Peserta didik (murid), memiliki

kebutuhan.

B. Efikasi

1. Pengertian Efikasi Diri

Bandura (Ghufron,M.N, 2010) adalah tokoh yang memperkenalkan istilah
efikasi diri (self-efficacy). Ia mendefinisikan bahwa efikasi diri adalah keyakinan
individu mengenai kemampuan dirinya dalam melakukan tugas atau tindakan

yang diperlukan untuk mencapai hasil tertentu.

Bandura dan Wood (Ghufron,M.N,2016) menjelaskan bahwa efikasi diri
mengacu pada keyakinan akan kemampuan individu untuk menggerakkan
motivasi, kemampuan kognitif, dan tindakan yang perlu untuk memenuhi tuntutan
situasi. Meskipun Bandura mengaggap bahwa efikasi diri terjadi pada suatu
fenomena situasi khusus, para peneliti yang lain telah membedakan efikasi diri
khusus dari efikasi diri secara umum atau generalized self-efficacy. Efikasi diri
secara umum menggambarkan suatu penilaian dari seberapa baik seseorang dapat

melakukan suatu perbuatan pada situasi yang beraneka ragam.

Efikasi diri menurut Alwisol (2008) dapat diperoleh , diubah, ditingkatkan
atau diturunkan, melalui salah satu atau kombinasi empat sumber yakni
pengalaman menguasai suatu sesuatu prestasi (performance accomplishment),
pengalaman vikarius (vicarious experiences), persuasi sosial (social persuation)
dan pembangkitan emosi (emotional/physiological states). Pengalaman
performasi adalah prestasi yang pernah dicapai pada masa yang telah

lalu.Pengalaman vikarus diperoleh melalui model sosial. Persuasi sosial adalah
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rasa percaya kepada pemberi persuasi, dan sifat realistik dari apa yang

dipersuasikan.

Santrock (2007) mendefinisikan efikasi diri yaitu keyakinan dan
kepercayaan akan kemampuan diri dalam menguasai suatu situasi dan
menghasilkan akhir yang baik. Efikasi diri menekankan pada komponen
keyakinan diri yang dimiliki seseorang dalam menghadapi situasi yang akan
datang yang mengandung kekaburan, tidak dapat diramalkan, dan sering penuh
dengan tekanan. Meskipun efikasi diri memiliki suatu pengaruh sebab-musabab
yang besar pada tindakan kita. Efikasi diri bukan merupakan satu-satunya penentu
tindakan.Efikasi diri berkombinasi dengan lingkungan, perilaku sebelumnya, dan
variabel-variabel personal lain, terutama harapan terhadap hasil untuk
menghasilkan perilaku. Efikasi diri akan mempengaruhi beberapa aspek dari

kognisi dan perilaku seseorang.

Menurut Pajares (dalam Miftahun, 2009), efikasi diri adalah penilaian
terhadap kompetensi diri dalam melakukan suatu tugas khusus dalam konteks
yang spesifik.Selanjutnya efikasi diri diartikan dengan fokus pada kemampuan
seseorang untuk dapat menyelesaikan sejumlah tugas dengan sukses.Myers, 2005
(dalam Miftahun, 2004) mengungkapkan bahwa efikasi diri adalah perasaan yang
dimiliki seseorang bahwa dirinya kompeten dan efektif dalam melakukan suatu

tugas.

Seseorang dengan efikasi diri yang tinggi percaya bahwa mereka mempu
melakukan sesuatu untuk mengubah kejadian-kejadian di sekitarnya, sedangkan

seseorang dengan efikasi diri yang rendah menganggap dirinya pada dasarnya
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tidak mampu mengerjakan segala sesuatu yang ada disekitarnya. Dalam situasi
yang sulit, orang dengan efikasi diri yang rendah cenderung akan mudah
menyerah. Sementara orang dengan efikasi diri yang tinggi akan berusaha lebih

keras untuk mengatasi tantangan yang ada.

Dalam kehidupan sehari-hari, efikasi diri memimpin kita untuk
menentukan cita-cita yang menantang dan tetap bertahan dalam menghadapi
kesulitan-kesulitan.Lebih dari seratus penelitian memperlihatkan bahwa efikasi
diri meramalkan produktivitas pekerja.Ketika masalah-masalah muncul, perasaan
efikasi diri yang kuat mendorong pekerja untuk tetap tenang dan mencari solusi
daripada merenungkan ketidakmampuannya.Usaha dan kegigihan hasil prestasi.
Hal itu akan menyebabkan kepercayaan diri tumbuh. Efikasi diri, seperti harga

diri, tumbuh bersama pencapaian prestasi.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa efikasi diri adalah
keyakinan seseorang mengenai kemampuan-kemampuannya dalam mengatasi

beraneka ragam situasi yang muncul dalam hidupnya.

2. Faktor yang mempengaruhi efikasi diri

Feist dan Feist, 2010 menyebutkan bahwa perkembangan efikasi diri pada

seseorang dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu sebagai berikut:

a. Pengalaman menguasai sesuatu (mastery experiences)

Menurut Bandura (dalam Feist dan Feist, 2010) pengalaman

menguasai sesuatu adalah faktor yang paling mempengaruhi efikasi diri pada
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diri seseorang. Keberhasilan akan mampu meningkatkan ekspetasi tentang

kemampuan, sedangkan kegagalan cenderung menurunkan hal tersebut.

b. Pemodelan sosial (social modeling)

Kesuksesan atau kegagalan orang lain sering digunakan sebagai
pengukur kemampuan dari diri seseorang. Efikasi diri dapat meningkat saat
mengobservasi keberhasilan seseorang yang mempunyai kompetensi setara,
namun efikasi diri dapat berkurang ketika meilhat orang lain yang setara
gagal. Secara umum, pemodelan sosial tidak memberikan dampak yang besar
dalam peningkatan efikasi diri seseorang, tetapi pemodelan dapat memberikan
dampak yang besar dalam penurunan efikasi diri, bahkan mungkin bisa

berdampak lama.

c. Persuasi sosial (social persuasion)

Dampak dari persuasi sosial terhadap meningkatnya atau menurunnya
efikasi diri cukup terbatas dan harus pada kondisi yang tepat. Kondisi tersebut
adalah bahwa seseorang haruslah mempercayai pihak yang melakukan
persuasi karena kata-kata dari pihak terpercaya yang lebih efektif daripada
kata-kata dari pihak yang tidak terpercaya. Persuasi sosial paling efektif ketika
dikombinasikan dengan performa yang sukses.Persuasi mampu meyakinkan

seseorang untuk berusaha jika performa yang dilakukan terbukti sukses.

d. Kondisi fisik dan emosional

Ketika seseorang mengalami ketakutan, kecemasan yang kuat dan

stress yang tinggi memungkinkan seseorang akan memiliki efikasi diri yang
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rendah sehingga emosi yang kuat cenderung untuk mengurangi performa

seseorang.

Perubahan tingkah laku, menurut Bandura (dalam Alwisol, 2008)
kuncinya adalah perubahan ekspetasi self-efficacy.Self-efficacy atau keyakinan
kemampuan diri tersebut dapat diperoleh, diubah, ditingkatkan atau

diturunkan, melalui salah satu atau kombinasi empat sumber, diantaranya:

a. Past performance accomplishements (pengalaman performasi)

Pengalaman performasi adalah prestasi yang pernah dicapai pada masa
yang lalu.Sebagai sumber, performasi masa lalu menjadi pengubah self-
efficacy yang plaing kuat pengaruhnya. Prestasi (masa lalu) yang bagus
meningkatkan ekspetasi (efficacy) sedangkan kegagalan akan menurunkan

kemampuan (efficacy).

Sementara mencapai keberhasilan akan memberikan dampak efikasi
yang berbeda-beda, tergantung proses pencapainnya seperti semakin sulit
tugasnya. Keberhasilan akan membuat efikasi semakin tinggi, mengerjakan
suatu tugas sendiri lebih meningkatkan efikasi dibandingkan jika mengerjakan
secara kelompok atau dibantu oleh orang lain, kegagalan dapat menurunkan
efikasi jika individu telah berusaha sebaik mungkin. Jika indvidu mengalami
kegagalan secara emosional/stress, namun ia dalam kondisi optimal maka
tidak akan memberi dampak buruk baginya. Jika individu mengalami
kegagalan setelah memiliki efikasi yang kuat maka dampaknya juga tidak

akan seburuk individu yang belum memiliki efikasi yang kuat, atau orang
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yang biasa berhasil, namun sekali ia gagal maka tidak akan mempengaruhi

efikasinya.

Menurut Bandura (1986) jika individu telah memiliki self-efficacy
yang kuat, ia dapat mengembangkannya dengan mengulangi keberhasilannya.
Kegagalan kadang-kadang tidak memiliki pengaruh banyak terhadap penilaian

dari kemampuan seseorang.

b. Vicarious experience (pengalaman orang lain)

Pengalaman orang lain diperoleh melalui model sosial. Self-
efficacyakan meningkat ketika mengamati keberhasilan orang lain, sebaliknya
self-efficacy akan meurun jika mengamati orang yang kemampuannya kira-
kira sama dengan dirinya ternyata gagal. Melalui pengamatan (melihat atau
menvisualisasikan) terhadap orang lain, individu dapat meningkatkan persepsi
diri tentang keberhasilan bahwa ia memiliki kemampuan dalam melaksanakan

kegiatan yang serupa dengan orang lain.

c. Verbal persuasion (persuasi sosial)

Self-efficacy juga dapat diperoleh, diperkuat atau dilemahkan melalui
persuasi sosial. Dampak dari sumber ini terbatas, namun pada kondisi yang
tepat persuasi diri orang lain dapat mempengaruhi sel-efficacy. Kondisi itu
adalah rasa percaya kepada pemberi persuasi, dan sifat realistik dari apa yang

dipersuasikan.
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d. Emotional arousal (keadaaan emosi)

Keadaan emosi yang mengikuti suatu kegiatan akan mempengaruhi
self-efficacy dibidang kegiatan itu. Emosi yang kuat, takut, cemas, stress,
dapat mengurangi self-efficacy.Namun, bisa terjadi peningkatan emosi (yang
tidak berlebihan) dapat meningkatkan self-efficacy. Perubahan tingkah laku
akan terjadi kalau sumber ekspetasi self-efficacy akan berubah sehingga
perubahan self-efficacy banyak digunakan untuk memperbaiki kesulitan dan

adaptasi tingkah laku orang yang mengalami berbagai masalah behavioral.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi efikasi diri seseorang berasal dari faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal meliputi keadaan emosi, kondisi fisik dan emosional
dan faktor eksternal meliputi pengalaman menguasai sesuatu, pemodelan

sosial, persuasi sosial, pengalaman performasi, dan pengalaman orang lain.

3. Aspek-aspek Efikasi Diri

Banyak peneliti menghubungkan empat aspek psikologis utama yang
berperan dalam menentukan bagaimana self-efficacy mempengaruhi diri manusia.
Menurut Bandura (1994), pengaruh self-efficacy pada perilaku seseorang melalui

empat proses yaitu:

a. Aspek kognitif

Self efficacy dipercayai memiliki pengaruh terhadap berbagai macam

proses kognitif. Menurut Bandura (1994), semakin tinggi self-

UNIVERSITAS MEDAN AREA



efficacyseseorang, semakin besar pula harapan yang menantang individu untuk

semakin mempersiapkan dirinya dan semakin kokoh pula komitmennya.

Kepercayaan individu terhadap self efficacy membentuk macam-
macam skenario antisipatorik. Individu yang memiliki self-efficacy tinggi
selalu menggambarkan skenario keberhasilan sehingga memicu untuk terus
berjuang, sedangkan individu yang memiliki self-efficacy rendah selalu

membayangkan skenario kegagalan (Bandura,1994).

Agar individu mampu meraih harapannya atau cita-citanya dibutuhkan
self-efficacy yang tinggi sehingga individu mampu menghadapi situasi
tertekan, mengubah kegagalan menjadi peluang, dan mengalihkan
kemunduran menjadi harapan.Bila seseorang memiliki self-efficacy rendah,
kemampuan berfikir dan analisisnya terhadap situasi menjadi semakin tidak
menentu, aspirasi semakin rendah, dan kualitas hasil pekerjaan semakin buruk

(Bandura, 1994).

b. Aspek bermotivasi

Menurut Bandura (1994), self-efficacy berperan dalam membentuk
motivasi. Self-efficacy berkontribusi menumbuhkan motivasi dengan cara
membantu menentukan tujuan, meningkatkan daya usaha, memperlama waktu
untuk bertahan dalam kesulitan, dan meningkatkan daya tahan diri
menghadapi kegagalan. Prat-Salat dan Redfort dalam Nasir (2011)
menyatakan hal yang sama bahwa seseorang dengan self-efficacy tinggi akan
menumbuhkan motivasi intrinsik seseorang dengan cara meningkatkan daya

tahan dalam menghadapi kesulitan.
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Seseorang yang bermotivasi selalu berkerja berdasarkan pengalaman,
tujuan yang ingin dicapai, dan tindakan yang harus dilakukan untuk mencegah
kegagalan. Orang yang tidak memiliki motivasi dan ragu menilai dirinya
justru akan menurunkan kuantitas dan kualitas usahanya saat menghadapi
kesulitan, sedangkan seseorang yang yakin akan mengerahkan upaya lebih

besar (Bandura, 1994).

Seseorang dengan self-efficacy tinggi menganggap sebuah kegagalan
dikarenakan kurangnya usaha, sedangkan seseorang dengan self-efficacy

rendah menganggap kegagalan karena ketidakmampuan diri (Bandura, 1994).

c. Aspek afektif

Self efficacy mempengaruhi tingkat motivasi, stress, dan depresi pada
seorang individu sehingga akan menumbuhkan perilaku afektif positif
seseorang. Stajkovic dan Luthans (dalam Demir, 2008) dan Bandura (1994)
menyatakan seseorang yang memiliki self-efficacy tinggi akan berusaha untuk
menghasilkan keberhasilan, dan tidak mudah merasa terbebani oleh sesuatu

hal sehingga semakin berani mengambil tindakan.

Stajkovic dan Luthans (dalam Demir, 2008) dan Bandura (1994) juga
menjelaskan bahwa individu yang self efficacy rendah akan berhenti berusaha
dengan cepat dan gagal dalam mengerjakan tugas sehingga individu akan
mudah terbebani karena merasa segala sesuatu sebagai suatu hambatan dan

ancaman.
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d. Aspek seleksi

Tingkat self-efficacy menentukan berbagai macam bentuk lingkungan
yang dipilih dan diseleksi oleh individu.Seorang individu yang memiliki rasa
self-efficacy rendah cenderung menghindari aktivitas dan situasi lingkungan di
luar kemampuannya. Sebaliknya, seseorang yang memiliki self-eficacy tinggi
akan lebih siap menjalankan tantangan dan memilih situasi lingkungan yang

dapat dikontrol (Bandura, 1994).

Kreitner dan Kinichi (2003) menambahkan bahwa orang yang memiliki

efikasi diri yang positif dapat diketahui dari beberapa aspek, yaitu:

a. Kognitif

Kemampuan individu untuk memikir cara-cara yang dipergunakan dan
merancang sesuatu tindakan yang akan diambil untuk mencapai tujuan yang

diinginkan atau diharapkan.

b. Motivasi

Kemampuan individu atau seseorang untuk memotivasi diri melalui
pikiran-pikiran untuk melakukan sesuatu tindakan dan keputusan dalam

mencapai tujuan yang diharapkan.

c. Afeksi

Kemampuan mengatasi emosi yang timbul pada diri untuk mencapai

tujuan  yang  diharapkan.Afektif  ditunjukan dengan  mengontrol
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kecemasan/perasaan depresi menghadapi pola-pola yang besar untuk

mencapai tujuan.

d. Seleksi

Kemampuan individu untuk menyeleksi tingkah laku yang tepat
sehingga dapat mencapai tujuan yang diharapkan, aspek ini timbul karena
ketidakmampuan individu dalam melakukan seleksi tingkah laku membuat
individu tidak percaya diri, bingung dan mudah menyerah ketika menghadapi

masalah atau situasi sulit.

Berdasarkan uraian di atas maka menurut penulis aspek yang sangat tepat
pada efikasi diri yaitu, diantaranya aspek kognitif, aspek bermotivasi, aspek

afektif, dan aspek seleksi.

C. Kematangan karir

1. Pengertian kematangan karir

Kematangan karir merupakan salah satu konstruk psikologis yang
mengalami banyak perkembangan. Konstruk ini pertama kali diungkapkan oleh
seorang ahli psikologi konseling dan karir bernama Donald Edwin Super .Super
(dalam Zulkaida, A.dkk 2007) mendefenisikan kematangan karir sebagai
keberhasilan seseorang menyelesaikan tugas-tugas perkembangan karir yang khas
pada tahap perkembangan tertentu.Super (dalam Agus Dariyo, 2003) berpendapat
bahwa keberhasilan dan kesiapan remaja untuk memenuhi tugas-tugas terorganisir
yang terdapat dalam setiap tahapan perkembangan karir adalah definisi dari

kematangan karir. Kesesuaian yang dimaksud dalam definisi ini ialah berdasarkan
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teori Life-Spon, Life-Space dari Super, yaitu bahwa disetiap jenjang usia individu

memiliki peran yang harus dijalankan sesuai dengan tahap perkembangan.

Menurut Yost dan Corbishly (dalam Zulkaida, dkk. 2007) kematangan
karir adalah keberhasilan individu untuk menyesuaikan dan membuat keputusan
karir yang tepat dan sesuai dengan tahap perkembangan karirnya disebut
kematangan karir. Sejalan dengan Yost dan Corbishlu, Super ( Winkel, 2004)
mendefenisikan kematangan karir sebagai keberhasilan individu untuk
menyelesaikan tugas-tugas perkembangan karir yang khas bagi tahap

perkembangan tertentu.

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah diuraikan di atas,
dapatdisimpulkanbahwa kematangan karir merupakan keberhasilan individu
dalam menyelesaikantugas-tugasperkembangankarir yang

khasbagitahapperkembangantertentu.

2. Dimensi kematangankarir
Menurut Super (dalam Alvarez,2008) konsepkematangankarir (career
maturity) memiliki dimensi, yaitu:
a. Perencanaan
Perencanaan merupakan kesadaran individu bahwa dirinya harus
membuat pilihan pendidikan karir, serta mempersiapkan diri untuk memasuki
karir tertentu. Perencanaan berfokus pada proses untuk merencanakan masa

depan.
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b. Eksplorasi

Eksplorasi merupakan proses yang menunjukkan individu mengadakan
penyelidikan atau menggali segala informasi mengenai dunia kerja yang
diperlukannya dari berbagai sumber yang ada, antara lain orang tua, teman,
guru, konselor, buku, dan film. Eksplorasi berfokus pada tindakan untuk
menggunakan sumber-sumber yang ada.
c. Informasi

Informasi menilai pengetahuan tentang pendidikan dan informasi
pekerjaan atau karir.Individu membutuhkan informasi tentang lingkungan,
pilihan pendidikan akademik yang berbeda, pilihan profesi atau karir, dan
pilihan jabatan.Hal ini tidak hanya pada masalah pemberian informasi, tetapi
lebih kepada pengetahuan remaja tentang bagaimana hal tersebut, kapan, dan
dimana remaja dapat menemukan serta menggunakan informasi tersebut.
d. Pengambilan Keputusan

Individu mengetahui segala sesuatu yang harus dipertimbangkan
dalam membuat pilihan pendidikan dan karir, kemudian membuat pilihan
pekerjaan yang sesuai dengan kemampuannya.Individu seharusnya
mempersiapkan periode formatif untuk mencari keputusan yang efektif. Hal
ini dibutuhkan individu untuk menggunakan pemikiran atau refleksi diri

dengan orang lain dan dengan lingkungan sekitar.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Crities (dalam Coertse & Schepers, 2004) mengungkapkan bahwa
kematangan karir pada remaja terdiri atas dua dimensi, yaitu:

a. Sikap

Aspek sikap merupakan kemampuan individu dalam pembuatan
keputusan karir yang akan mempengaruhi seberapa realistis pilihan karir yang
buat oleh remaja dan keterlibatannya dalam proses pemilihan karir.

b. Kemampuan

Aspek kemampuan menunjukkan adanya kemampuan individu untuk

memahami informasi tentang pekerjaan, mengetahui dan menyadari

kemampuan diri sendiri, serta pandangan terhadap masa depan.

Berdasarkan uraian dari beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
aspek kematangan karir yaitu aspek perencaan karir, eksplorasi karir, informasi,
pengambilan keputusan, dan kemampuan.

3. Faktor — faktor yang mempengaruhi Kematangan Karir

Super (dalam Juwitaningrum, 2013) mengklasifikasikan factor-faktor yang

mempengaruhi kematangan karir kedalam beberapa kelompok sebagai berikut:

1. Faktor Bio-sosial, yaitu informasi yang lebih spesifik, perencanaan,
penerimaan, tanggung jawab dalam perencanaan karir, orientasi pilihan
karir berhubungan dengan faktor bio-sosial seperti umur dengan
kecerdasan.

2. Faktor Lingkungan, yaitu indeks kematangan karir individu berkolerasi
positif dengan tingkat pekerjaan orang tua, kurikulum sekolah, stimulasi

budaya, dan kohesivitas keluarga.
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3. Faktor Kepribadian, meliputi konsep diri, efikasi diri, fokus kendali, bakat
khusus, nilai atau norma dan tujuan hidup.
4. Faktor Vokasional, kematangan karir individu berkolerasi positif dengan
aspirasi vokasional, tingkat kesesuaian aspirasi dengan ekspetasi karir.
5. Faktor Prestasi individu, meliputi prestasi akademik, kebebasan,
partisipasi dalam kegiatan ektrakulikuler dan non ekstrakulikuler.
Menurut Ginzberg (Nugraheni, 2012) ada tiga factor yang mempengaruhi
kematangan karir, yaitu:
1. Faktor realitas
Individu mendapat tekanan dan penghargaan dari lingkungan untuk
membuat keputusan mengenai komitmen terhadap pekerjaan.
2. Proses pekerjaan
Jenis dan lama pendidikan atau pelatihan yang ditempuh juga dapat
mempercepat atau menghambat perkembangan karir individu.
3. Faktor individual
Stabilasi emosi, penggunaan proses kognitif ( efikasi diri )
operasional formal dan kemampuan berkontribusi secara signifikan dalam
perkembangan karir dan nilai individu.
Menurut Seligman (Nugreheni, 2012) ada lima faktor yang mempengaruhi
kematangan karir yaitu:
1. Keluarga
Dimensi keluarga yang mempengaruhi perkembangan karir adalah
latar belakang keluarga, role model yang dibangun oleh orang tua, urutan

kelahiran dan pilihan karir keluarga.Penick dan Jepsen (1992) menemukan
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bahwa keluarga memiliki pengaruh penting dalam bentuk identitas
karir.Menurut Balley dan Standt (1973) secara umum anak terutama laki-laki
cenderung meniru jenis dan tingkat karir ayahnya atau memilih karir yang
lebih tinggi status dan prestasinya dibanding karir orangtuanya.Selanjutnya
studi yang menunjukkan pengaruh urutan kelahiran terhadap kematangan karir
adalah penelitian Bradley (1982) yaitu anak sulung cenderung meraih
kesuksesan dalam pekerjaannya.
2. Sosial ekonomi

Faktor sosial ekonomi yang mempengaruhi perkembangan karir adalah
lingkungan, status sosial ekonomi, dan latar belakang budaya. Lingkungan
mempengaruhi perkembangan karir melalui tiga cara yaitu pengetahuan
individu megenai pekerjaan, latar belakang dimana individu merasa nyaman,
dan pesan yang diterima individu mengenai pilihan karir yang tepat.
3. Gender

Aspirasi dan pilihan karir laki-laki dan perempuan dipengaruhi oleh
asumsi pilihan karir yang tepat untuk masing-masing gender dan oleh
persentase individu masing-masing gender dalam pekerjaan.
4. Faktor individual

Faktor karakteristik individual yang mempengaruhi kematangan karir
adalah:
a. Harga Diri

Greenhaus (1973) mengemukakan bahwa individu dengan harga diri
yang tinggi cenderung memiliki sikap positif terhadap pekerjaan,

merencanakan karir dengan baik dan memandang pekerjaan sebagai sarana
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mengekspresikan diri.Harga diri yang tinggi berperan penting dalam
perencanaan karir dan keputusan atau implementasi perencanaan karir.
b. Kemampuan dan Minat

Intelligensi, bakat dan minat merupakan faktor paling kuat dalam
mempengaruhi pilhan karir.Secara umum keterpaduan antara kemampuan,
minat, bakat, dan persyaratan pekerjaan akan mempengaruhi kepuasan,
performance, dan stabilitas karir individu.
c. Kepribadian

Holland (1987) dan Roe (1964) menyatakan bahwa individu
akanmemilih karir yang cenderung sesuai dengan karakteristik kepribadian.
Kepribadian meliputi sejumlah dimensi yang relevan dengan perkembangan
karir yaitu orientasi interpersonal, nilai, efikasi diri, motivasi, stabilitas dan

kemauan untuk mengambil resiko.

5. Dunia Kerja

Dunia kerja dan pasar kerja merupakan faktor dalam perencanaan karir
secara konstan berubah dna tidak dapat diprediksi, sehingga dapat
mempengaruhi kepuasan individu terhadap karirnya yaitu dengan memberi
pengaruh pada kesempatan kerja yang bias di cari oleh individu.

Penelitian Zulkaida dan kawan-kawan (2007) yang menemukan bahwa
sumbangan self-efficacy terhadap kematangan karir menyebabkan adanya
keyakinan akan kemampuan diri individu. Hasil yang sama pun ditemukan

pada penelitian Patton dan Creed (2003) pada pelajar di Australia.
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3. Tahap Perkembangan Karir
Menurut Super (dalam Sharf, 1992: 74) tahap perkembangan karirterdiri dari :
a. Growth (4-13 tahun)

Pada tahap ini individu ditandai dengan perkembangankapasitas, sikap,
minat, dan kebutuhan yang terkait dengan konsepdiri.Konsep diri yang
dimiliki individu terbentuk melaluiidentifikasi terhadap figur-figur keluarga
dan lingkungan sekolah.Pada awalnya, anak-anak mengamati lingkungan
untuk mendapatkaninformasi mengenai dunia kerja dan menggunakan rasa
penasaranuntuk  mengetahui minat.Seiring  berjalannya waktu, rasa
penasarandapat mengembangkan  kompetensi untuk  mengendalikan
lingkungandan kemampuan untuk membuat keputusan. Disamping itu,
melalui tahap ini anak-anak dapat mengenali pentingnya perencanaan
masadepan dan memilih pekerjaan. Tahap ini terdiri dari 3 sub tahapyaitu:

1) Sub tahap fantasy (4-10 tahun)

Pada sub tahap ini ditandai dengan minat anak berfantasi
untukmenjadi individu yang diinginkan, kebutuhan dan menjalaniperan
adalah hal yang penting.

2) Sub tahap interest (11-12 tahun)

Individu pada sub tahap ini menunjukkan tingkah laku
yangberhubungan dengan karir mulai dipengaruhi oleh kesukaan anak. Hal
yang disukai dan yang tidak tersebut menjadipenentu utama aspirasi dan

aktifitas.
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3) Sub tahap capacity (13-14 tahun)

Individu yang berada pada sub tahap ini mulaimempertimbangkan
kemampuan pribadi dan persyaratanpekerjaan yang diinginkan.

b. Exploration (14-24 tahun)

Pada tahap ini individu banyak melakukan pencarian tentangkarir apa yang
sesuai dengan dirinya, merencanakan masa depandengan menggunakan
informasi dari diri sendiri dan dari pekerjan.

Individu mulai mengenali diri sendiri melalui minat, kemampuan, dan
nilai. Individu akan mengembangkan pemahaman diri,mengidentifikasi
pilihan pekerjaan yang sesuai, dan menentukantujuan masa depan yang
sementara tetapi dapat diandalkan. Individujuga akan menentukan pilihan
melalui kemampuan yang dimilikiuntuk membuat keputusan dengan memilih
di antara alternatifpekerjaan yang sesuai. Tahap ini terdiri dari 3 sub tahap,
yaitu :

1) Sub tahap ftentative (14-17 tahun).

Tugas perkembangan pada tahap ini adalah menentukanpilihan
pekerjaan.Individu mulai menggunakan pilihantersebut dan dapat melihat
bidang serta tingkat pekerjaan yangsesuai dengan dirinya.Hal-hal yang
dipertimbangkan pada masa ini adalah kebutuhan, minat, kapasitas, nilai
dankesempatan.

2) Sub tahap transition (18-21 tahun).

Sub tahap ini merupakan periode peralihan dari pilihanpekerjaan
yang bersifat sementara menuju pilihan pekerjaanyang bersifat khusus.

Tugas perkembangan pada masa ini yaitumengkhususkan pilihan
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pekerjaan dengan memasuki pasarpekerja, pelatihan profesional, bekerja
sambilan dan mencobamewujudkan konsep diri.
3) Sub tahap trial (22-24 tahun).

Tugas perkembangan pada masa ini adalah melaksanakanpilihan

pekerjaan dengan memasuki dunia kerja.

c. Establishment (25-44 tahun)

Pada tahap ini individu mulai memasuki dunia kerja yangsesuai dengan
dirinya dan bekerja keras untuk mempertahankanpekerjaan tersebut.Masa ini
merupakan masa paling produktif dankreatif. Tahap ini terdiri dari 2 sub
tahap, yaitu:

1) Sub tahap trial with commitment (25-30 tahun)

Pada tahap ini individu merasa nyaman dengan pekerjaan,sehingga
ingin terus mempertahankan pekerjaan yang dimiliki.Tugas perkembangan
pada masa ini adalah menstabilkanpilihan pekerjaan.

2) Sub tahap stabilization (31-44 tahun).

Pada tahap ini pola karir individu menjadi jelas dan
telahmenstabilkan pekerjaan.Tugas perkembangan yang harus dipenuhi
oleh individu pada masa ini adalah menetapkanpilihan pekerjaan agar
memperoleh keamanan dankenyamanan dalam bekerja serta melakukan

peningkatandalam dunia kerja dengan menunjukkan perilaku yang positif.

d. Maintenance (45-64 tahun)
Individu pada tahap ini telah menetapkan pilihan pada satubidang karir,

fokus mempertahankan posisi melalui persaingandengan rekan kerja yang
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lebih muda dan menjaga posisi tersebutdengan pengetahuan yang baru. Tugas
perkembangan yang harusdipenuhi oleh individu pada tahap ini, yaitu:
1) Holding
Pada tahap ini individu menghadapi tantangan denganberkompetisi
bersama rekan kerja, perubahan teknologi,memenuhi tuntutan keluarga,
dan berkurangnya stamina.
2) Updating
Individu pada tahap ini harus bekerja keras dalam
mengerjakantugas dengan lebih baik melalui memperbarui pengetahuan
danketerampilan.
3) Innovating
Pada tahap ini individu melakukan pekerjaan dengan cara
yangberbeda, melakukan pekerjaan yang berbeda, dan

menghadapitantangan baru.

e. Decline (lebih dari 65 tahun)

Individu pada tahap ini mulai mempertimbangankan masa pra-pensiun,
hasil kerja, dan akhirnya pensiun.Hal ini dikarenakanberkurang kekuatan
mental dan fisik sehingga menyebabkanperubahan aktivitas kerja. Tahap ini
terdiri dari 2 sub tahap, yaitu:

1) Sub tahap decelaration (65-70 tahun).

Tugas perkembangan pada sub tahap ini adalah mengurangitingkat
pekerjaan secara efektif dan mulai merencanakanpensiun. Hal ini ditandai
dengan adanya penyerahan tugassebagai salah satu langkah

mempersiapkan diri menghadapipensiun.
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2) Sub tahap retirement (lebih dari 71 tahun).
Sub tahap ini ditandai dengan masa pensiun dimana

individuakhirnya mulai menarik diri dari lingkungan kerja.

D. Hubungan antara efikasi diri dengan kematangan karir

Penelitian yang dilakukan Patton dan Creed (dalam Pinasti, 2011) pada
pelajar Australia berhasil mengungkap bahwa salah satu faktor yang berhubungan
dengan kematangan karir adalah Self-Efficacy.Dalam penelitian Blustein
ditemukan bahwa efikasi diri merupakan prediktor kuat dalam mempengaruhi
kematangan karir (Pinasti, 2011).

Selain itu, Pervin (dalam Widjaja, 2010) mengatakan bahwa efikasi diri
yang rendah berhubungan dengan proses mencapai kematangan karir, adalah
kebimbingan  dalam pembuatan keputusan karir, masalah-masalah dalam
mengembangkan identitas vokasional/kejuruan yang jelas, dan ketidakpastian
dalam menentukan pilihan. Seseorang yang memiliki efikasi diri yang tinggi akan
merasa mampu melaksanakan tugas perkembangan karir yang dihadapinya
sehingga mencapai kematangan karir. Hal tersebut disebabkan karena dengan
efikasi diri, seseorang akan berusaha keras untuk menghadapi kesulitan, termasuk
didalamnya kesulitan dalam mencapai kematangan karir seperti banyaknya pilihan

alternatif pekerjaan.
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E. Kerangka konseptual

Menurut Bandura, 1994 Menurut Super,2008 Dimensi
Aspek Efikasi Diri: Kematangan Karir:
1. Aspek kognitif 1. Perencanaan

A 4

2. Aspek bermotivasi 2. Eksplorasi

3. Aspek afektif 3. Informasi
4. Aspek seleksi 4. Pengambilan Keputusan
F. Hipotesis

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis dari penelitian ini adalah:
“Ada hubungan positif antara efikasi diri dengan kematangan karir pada siswa
dengan asumsi bahwa semakin tinggi efikasi diri yang dimiliki siswa maka

akan semakin tinggi pula kematangan karir yang ada pada diri siswa.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Tipe penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional, yakni peneliti berusaha
melihat hubungan antara dua variabel. Menurut Arikunto (2010), penelitian
korelasional merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui ada

tidaknya hubungan antara dua atau beberapa variabel.

B. Identifikasi variabel penelitian

Variabel dapat didefenisikan sebagai suatu gejala yang menjadi fokus peneliti
untuk diamati.Variabel itu sebagai atribut dari sekelompok orang atau objek yang
mempunyai variasi antara satu dengan yang lainnya dalam kelompok itu

(Sugiyono dalam Sembiring, 2003). Variabel dalam penelitian ini adalah:

1. Variabel bebas  : Efikasi diri

2. Variabel terikat : Kematangan karir

C. operasional variabel penelitian

Defenisi operasional variabel penelitian bertujuan untuk mengarahkan variabel
penelitian agar sesuai dengan pengakuan yang telah dipersiapkan. Adapun defiisi

operasional dalam penelitian adalah sebagai berikut:

1. Efikasi Diri
Efikasi diri adalah keyakinan seseorang mengenai kemampuannya dalam

mengatasi segala situasi dalam hidupnya.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



2. Kematangan karir

Kematangan karir adalah kemampuan siswa untuk merencanakan,
mempersiapkan, dan mengambil keputusan karir berdasarkan pemahaman

terhadap kemampuan diri dan informasi karir.

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2002). Lebih
lanjut Hadi (1989) menyatakan bahwa populasi ialah keseluruhan individu yang
akan diselidiki dan minimal mempunyai satu sifat yang sama atau cirri-ciri yang
sama dan untuk siapa kenyataan yang diperoleh dari subjek peneliti hendak
digeneralisasikan. Adapun yang dimaksud menggeneralisasikan itu sendiri yaitu
mengangkat kesimpulan sebagai sesuatu yang berlaku bagi populasi (Arikunto,

1992)

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh

siswa/siswi kelas X MIA di SMAN.1 Seruway yang berjumlah 104 siswa.

2. Sampel Penelitian

Sugiyono (2011) menyampaikan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki pada populasi.Sukmadinata (2013) menyatakan

sampel adalah kelompok kecil yang secara nyata diteliti dan ditarik
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kesimpulannya dari populasi.Dalam penelitian ini sampel yang dapat digunakan

ialah 51.
E. Teknik Sampling

Sugiyono (2011) menjelaskan teknik sampling merupakan teknik pengambilan
sampel.Penelitian ini merupakan penelitian sampling. Teknik yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah Random Sampling. Random sampling
adalah teknik pengambilan sampel yang dilakukan dengan cara mencampur
subyek-subyek di dalam populasi sehingga semua subyek dianggap sama

(Suharsimi Arikunto, 2006)

Penentuan ukuran sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin

dengan tingkat error 10%. Rumus Slovin adalah sebagai berikut:

n= N
1+(N x e?)

N = 104
T 1+(104x(10%)2)

104
n=————
1+(104x0,01)

104

n =
141,04
104
n=—
2,04
n=509
Dimana:

n = Ukuran sampel

N = Populasi

e = Presentase kelonggaran ketidakterikatan karena kesalahan
pengambilan sampel yang masih diinginkan.
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F. Teknik pengumpulan data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode rating yang
dijumlahkan (method of summate rating) atau populasi dengan nama penskalaan
respon atau penskalaan Likert (Azwar, 2003). Metode ini merupakan metode
pengukuran sikap yang mengusahakan respon subjek sebagai dasar penentuan
nilai skala 4 kategori kesesuaian dan ketidaksesuaian.Skala terdiri dari sejumlah
item favorable dan unfavorable. Ketentuan penilaian adalah sebagai berikut:
Favorable

Sangat Sesuai (SS) : apabila subjek memberi respon ini mendapat nilai 4
Sesuai (S) : apabila subjek memberi respon ini mendapat nilai 3
Tidak Sesuai (TS) : apabila subjek memberi respon ini mendapat nilai 2

Sangat Tidak Sesuai (STS): apabila subjek memberi respon ini mendapat nilai 1
Unfavorable

Sangat Sesuai (SS) : apabila subjek memberi respon ini mendapat nilai 1
Sesuai (S) : apabila subjek memberi respon ini mendapat nilai 2
Tidak Sesuai (TS) : apabila subjek memberi respon ini mendapat nilai 3

Sangat Tidak Sesuai (STS): apabila subjek memberi respon ini mendapat nilai 4
Dalam mengumpulkan data, peneliti menggunakan 2 alat ukur, keduanya
menggunakan skala model Likert, diantaranya adalah:
I. Skala Efikasi Diri
Skala ini mengukur efikasi diri berdasarkan 4 aspek (Bandura, 1994) yaitu:
1. Aspek kognitif,
2. Aspek bermotivasi,
3. Aspek afektif,

4. Aspek seleksi
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2. Skala Kematangan Karir
Skala ini mengukur kematangan karir berdasarkan 4 Dimensi (Super, 2008) yaitu:
1. Perencanaan,
2. Eksplorasi,
3. Informasi,

4. Pengambilan Keputusan.

G. Validitas dan Realibilitas Alat Pengumpulan Data
1. Uji validitas alat ukur

Validitas merupakan respresentasi dari keakuratan informasi.Item dapat
dikatakan valid jika mencapai skor minimal 0.3 atau lebih, artinya item dapat
mengukur dimensi dan indicator yang ingin di ukur (Azwar, 2008). Pada
penelitian ini teknik uji validitas yang digunakan adalah Pearson Product
Moment, lalu data yang diperoleh akan diolah menggunakan software
Statistical Package for The Social Sciences (SPSS).

Berdasarkan hasil uji validitas pada masing-masing skala akan ditemukan
item-item dengan skor validitas rendah. Item-item tersebut dianggap gugur
dan tidak digunakan dalam field test.

2. Uji reabilitas alat ukur

Uji reabilitas dilakukan untuk mengukur kestabilan dan konsistensi dari
jawaban responden terhadap suatu alat ukur psikologis yang disusun dalam
bentuk skala. Skala yang reliabel ialah skala dimana hasil yang diperoleh akan
tetap sama apabila diukur pada waktu yang berbeda. Reabilitas dinyatakan

oleh koefisien reabilitas (7,.) yang angkanya berada dalam rebtang 0 sampai
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1,00. Semakin tinggi koefisien reabilitas yaitu mendekati angka 1,00 berarti

semakin tinggi reabilitas alat ukur tersebut (Azwar, 2008).

H. Analisis data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
korelasi Product Moment dari Karl Pearson.Alasan digunakannya teknik
korelasi ini dikarenakan pada penelitian ini memiliki tujuan ingin melihat
hubungan antara satu variabel bebas (Efikasi Diri) dengan satu variabel terikat
(Kematangan Karir). Formula dari teknik korelasi Product Moment yang

dimaksud (Sugioyono, 2009) adalah sebagai berikut:

Tey™= nxxy — (x) (Xy)

V{nIx® - (Zx)?} {nZy’ - (Zy)’}

Dimana :

n = Banyaknya Pasangan data X dan Y

2x = Total Jumlah dari Variabel X

2y = Total Jumlah dari Variabel Y

¥x°= Kuadrat dari Total Jumlah Variabel X

Yy*= Kuadrat dari Total Jumlah Variabel Y

¥xy= Hasil Perkalian dari Total Jumlah Variabel X dan Variabel Y

Dalam teknik analisis data ini juga menggunakan Uji Normalitas dan Linearitas:

a. Uji Normalitas

Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui kenormalan distribusi
sebaran skor variabel. Apabila terjadi peyimpangan, seberapa jauh

penyimpangan tersebut.
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b. Uji Linearitas

Uji linearitas hubungan ini dilakukan untuk mengetahui linearitas
hubungan antara variabel bebas (efikasi diri) dan variabel terikat (kematangan

karir).
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan diuraikan mengenai keseluruhan hasil penelitian.
Pembahasan akan dimulai dengan memberikan gambaran umum subjek
penelitian, tempat penelitian dilanjutkan dengan analisa dan interpretasi data

penelitian serta hasil tambahan penelitian.

A. Orientasi Kancah Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA N 1 SERUWAY, SMA N 1 SEUWAY
merupakan sekolah menengan atas yang sudah lama didirikan dikecamatan
Seruway.Sekolah ini merupakan sekolah tingkat atas tertua dikecamatan
Seruway.SMA N 1 SERUWAY pada awalnya dibangn pada tahun 80-an, sebelum
menjadi negeri, sekolah ini merupakan sekolah swasta yang pertama kali didirikan
dikecamatan Seruway yang lokasinya terletak di JIn. Gedung Biara No 37 Desa
Tangsi Lama Kecamatan Seruway.Pada saat berdirinya sekolah, sekolah ini masih
banyak kekurangan terutama dalam fasilitasnya, namun saat ini sekolah ini sudah
semakin maju dan memiliki prestasi yang baik sehingga kepala sekolah dan para
dewan guru mengusulkan untuk menjadikan sekolah ini menjadi Negeri pada

tahun 1993.

B. Persiapan Penelitian
Persiapan penelitian ini meliputi persiapan administrasi dan persiapan alat
ukur penelitian. Adapun persiapan-persiapan yang dimaksud adalah sebagai

berikut, yaitu:
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1. PersiapanAdministrasi

Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti terlebih dahulu mengadakan
persiapan yang berhubungan dengan kelengkapan administrasi, yaitu hal yang
menyangkut perizinan penelitian yang disetujui oleh Kepala Sekolah SMA N
1 SERUWAY.Langkah-langkah yang dilakukan dalam mempersiapkan
administrasi adalah dengan datang langsung ke SMA N 1 SERUWAY.
Setelah mendapatkan persetujuan dari Kepala Sekolah SMA N 1 SERUWAY,
peneliti mengurus surat pengantar permohonan izin penelitian dari Fakultas
Psikologi Universitas Medan Area, dan Surat tersebut disahkan oleh Dekan
Fakultas Psikologi Universitas Medan Area.

2. Persiapan Alat Ukur Penelitian

Persiapan yang dimaksud adalah mempersiapkan alat ukur yang nantinya
digunakan untuk penelitian, yakni dimulai dengan penyusunan skala Efikasi
Diri dan Kematangan Karir.

a. Skala Efikasi Diri

Skala Efikasi Diri disusun berdasarkan aspek-aspek yaitu, aspek kognitif,
aspek bermotivasi, aspek afektif, dan aspek seleksi oleh Bandura.Skala Efikasi
Diri disusun berdasarkan skala /ikert.

Nilai skala setiappernyataan diperoleh dari jawaban subjek yang
menyatakan mendukung (favorable) atau tidak mendukung (unfavorable)
terhadap setiap pernyataan dalam kategori jawaban, yakni “sangat sesuai
(SS)”, “sesuai (S)”, tidak sesuai (TS)”, sangat tidak sesuai (STS)”. Penilaian

butir favorable bergerak dari angka 4 (SS), 3 (S), 2 (TS), dan angka 1 (STS).
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Penilaian butir unfavorable bergerak dari angka 1 (SS), 2 (S), 3 (TS), dan

angka 4 (STS).

Tabel di bawah ini merupakan distribusi butir skala penyesuaian diri.

Tabel |

Distribusi Penyebaran Aitem Skala Efikasi Diri sebelum Tray Out

NO Aspek Indikator Favora | Unfavo | Tot
ble rable al
1. | Kognitif Pengetahuan 1,10 28,31 4
Pemecahan Masalah 7,16 12,3 4
2. | Bermotivasi Optimis 21,32 2,11 4
Memiliki Cita-cita 29,18 14, 27 4
3. | Afektif Disiplin 5,20 |30,9 4
Hubungan Sosial 15,26 4,17 4
4. | Seleksi Tanggung Jawab 23,19 24, 8 4
Mandiri 24,21 13,6 4

Jumlah 16 16 32

b. Skala Kematangan Karir

Skala kematangan karir disusun berdasarkan dimensi yaitu, perencanaan,

eksplorasi, informasi, pengambilan keputusan.Skala kematangan karir ini

disusun berdasarkan skala /ikert. Nilai skala setiap pernyataan diperoleh dari

jawaban subjek yang menyatakan mendukung (favorable) atau tidak

mendukung (unfavorable) terhadap setiap pernyataan dalam kategori jawaban,
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yakni “sangat sesuai (SS)”, “sesuai (S)”, tidak setuju (TS)”, sangat tidak

sesuai (STS)”. Penilaian butir favorable bergerak dari angka 4 (SS), 3 (S), 2

(TS), dan angka 1 (STS). Penilaian butir unfavorable bergerak dari angka 1

(SS), 2 (S), 3 (TS), dan angka 4 (STS)

Tabel 11

Distribusi Penyebaran Aitem Skala Kematangan Karir sebelum Tray Out

NO Ciri Indikator Favora | Unfavo | Total
ble rable
1. | Perencanaan Menentukan 1,24 12, 15 4
Tujuan
Mempersiapkan 19,13 32,2 4
Diri
2. | Eksplorasi Mencari Informasi 28,16 20,31 4
Rajin Bertanya 30,3 17,29 4
3. | Informasi Mencari Tau 7,4 22,26 4
Bergaul 21,5 27,9 4
4. | Pengambilan Berani Mengambil | 18, 25 6,23 4
Keputusan Resiko
Kemauan Diri 8,14 11,10 4
Jumlah 16 16 32
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C. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 20 Juli 2018 - 21 Juli 2018
penelitimenyebarkan skala kepada responden dengan jumlah 51 orang dari
pukul 08.30 sampai 10.00 WIB.

Sebelum skala dibagikan peneliti menerangkan sekilas cara mengisi skala
pada subjek penelitian. Skala terdiri dari 4 halaman. Untuk mempermudah
pelaksanaan penelitian pada halaman pertama skala berisi identitas subjek
penelitian, halaman pertama, kedua, sudah memasuki pernyataan skala Efikasi
Diri dan halaman ketiga, keempat, berisi pernyataan skala Kematangan Karir.

Setelah skala terkumpul selanjutnya dilakukan penilaian terhadap skala
efikasi diri dan skala kematangan akrir pada tahap pertama proses scoring
secara manual setiap pernyataan (favorabale dan unfavorable) pada skala yang
disebar setiap subjek penelitian pada tanggal 20 juli 2018 — 21 juli 2018.
Setelah proses scoring selesai dan diketahui skor dari masing-masing subjek
penelitian, selanjutnya skor tersebut diinput ke dalam komputer dengan
menggunakan Microsoft Excel 2008. Kemudian data yang telah diinput ke
dalam Microsoft Excel 2008 lalu menganalisis data dan melakukan uji asumsi
seperti uji normalitas, uji linieritas dan uji homogenitas yang dianalisis dengan

meggunakan SPSS 21.0 for windows.

1. Hasil Penelitian Skala Efikasi Diri

Sebelum dilakukannya penelitian terhadap skala penyesuaian diri terdapat
sebanyak 32 aitem, kemudian setelah dilakukan nya penelitian hanya terdapat
30 aitem yang memenuhi indeks diskriminasi rxy> 0,3. Menurut Azwar (2005)

menyatakan bahwa kriteria berdasarkan korelasi aitem total biasanya
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digunakan batasan (batasan koefisiensi reliabel) rxy> 0,3. Semua aitem yang
mencapai koefisien korelasi minimal 0,3 daya bedanya dianggap semakin
memuaskan. Berdasarkan dari hasil skala penellitian secara langsung terdapat 4
aitem yang dinyatakan gugur yaitu butir nomor 2, 7, 10 dan 26. Sedangkan
butir pernyataan yang berjumlah 30 butir pernyataan mempunyai koefisiensi ryy
= 0,063 sampai dengan r,,= 0,632setelah uji reliabel. Berikut di bawah ini tabel
distribusi hasil penelitian skala efikasi diri

Tabel 111

Distribusi Aitem Skala Efikasi Diri Setelah Tray Out

No aitem Total
No Aspek Favorable Unfavorable

Valid Gugur Valid Gugur
1. | Kognitif 1 10 28, 31 - 4
16 7 12,3 - 4
2. | Bermotivasi 21, 32 11 2 4
29, 18 - 14, 27 - 4
3. | Afektif 5,20 - 30,9 - 4
15 26 4,17 - 4
4. | Seleksi 23,19 - 24,8 - 4
24,21 - 13,6 ; 4
Jumlah 13 | 3 15 | 1 32
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Setelah pengujian validitas aitem, kemudian dilanjutkan dengan analisis
reliabilitas. Teknik uji reliabilitas skala penyesuaian diri menggunakan alpha
cronbach’s dan diperoleh reliabilitas sebesar = 0.898 yang menunjukkan skala

yang digunakan reliabel.

2. Hasil Penelitian Skala Kematangan Karir

Sebelum diakukannya penelitian terhadap skala kematangan karir terdapat
sebanyak 32 aitem, kemudian setelah dilakukan nya penelitian terdapat 30 aitem
yang memenuhi indeks diskriminasi rxy> 0,3. Berdasarkan dari hasil skala
penelitian secara langsung terdapat 2 aitem yang dinyatakan gugur yaitu butir
nomor 18 dan 32.Sedangkan butir pernyataan yang berjumlah 30 butir pernyataan

mempunyai koefisiensi r,,= 202sampai dengan r,,= 0,688setelah uji reliabel.
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Tabel IV

Distribusi Aitem Skala Kematangan Karir Setelah Tray Out

No aitem Total
No Aspek Favorable Unfavorable
Valid Gugur Valid Gugur
1. | Perencanaan 1,24 - 12, 15 - 4
19,13 - 2 32 4
2. | Bermotivasi 28, 16 - 20, 31 - 4
30, 3 - 17,29 - 4
3. | Afektif 7,4 - 22,26 - 4
21,5 - 27,9 - 4
4. | Seleksi 25 18 6,23 - 4
8, 14 - 11,10 - 4
Jumlah 15 | 1 15 | 1 32

Setelah selesai pengujian validitas aitem, kemudian dilanjutkan dengan
analisis reliabilitas.Teknik uji reliabilitas skala kepribadian sanguinis
menggunakan metode Alpha Cronbach’s. Indeks reliabilitas yang diperoleh

sebesar = 0.931 yang menunjukkan skala yang digunakan reliabel.

D. AnalisadanHasil Penelitian

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
Korelasi Product Moment. Teknik analisis ini digunakan sesuai dengan hipotesa
dan identifikasi variabel-variabel penelitian, yaitu ingin melihat hubungan antara

satu variabel bebas X (efikasi diri) dengan satu variabel terikat Y (kematangan
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karir). Sebagaimana layaknya penelitian ilmiah, maka data yang akan diolah
untuk pengujian hipotesis melalui tahapan uji asumsi seperti uji normalitas, uji
linieritas hubungan dan uji hipotesis.
1. UjiAsumsi
a. Uji Normalitas
Uji normalitas sebaran dilakukan untuk membuktikan bahwa
penyebaran dan penelitian yang menjadi pusat perhatian, menyebar
berdasarkan prinsip kurve normal.Uji normalitas sebaran dianalisis
dengan menggunakan uji One Kolmogorov - Smirnov. Berdistribusi
sesuai dengan prinsip kurva normal sebagai kriterianya apabila p >
0,05 maka sebarannya dinyatakan normal, sebaliknya apabila p < 0,05
sebarannya dinyatakan tidaknormal(Hadi dan
Pamardiningsih,2004).Berdasarkan analisis tersebut, uji normlitas

dapat dilihat pada tabel IV.5 di bawah ini

Tabel V

Rangkuman Hasil Perhitungan Uji Normalitas Sebaran

Variabel RERATA SD KS | Nilai P | Keterangan
Efikasi Diri
82,80 3,418 1,087 | 0,188 Normal
Kematangan
92,33 4,958 1,718 | 0,015 Normal
Karir

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Keterangan:

RERATA = Nilai rata-rata

KS = Koefisien Kolmogorov-Smirnov
SB = Simpangan Baku (Standart Deviasi)
p =Peluang Terjadinya Kesalahan

Berdasarkan tabel diatasdiketahui bahwa variabel Efikasi Diri memperoleh
p = 0,188 dan Kematangan Karir p = 0.015 yang menyebar mengikuti sebaran
normal, yaitu berdistribusi sesuai dengan prinsip kurve Etting Gauss. Sebagai
kriteria apabila p beda <0,05 maka dinyatakan mempunyai hubungan linier (Hadi,

2004).

b. Uji linieritas Hubungan

Uji linieritas dimaksudkan untuk mengetahui derajat hubungan
variabel bebas terhadap variabel terikat.Artinya, apakah Efikasi Diri
memiliki hubungan dengan Kematangan Karir.Hal ini secara
visualisasi dapat diterangkan dengan melihat garis linieritas, yaitu
meningkatnya atau menurunnya nilai sumbu Y (Kematangan Karir)
seiring dengan menurunnya sumbu X (Efikasi Diri). Hasil analisis

tersebut dapat dilihat pada tabel IV.6 berikut ini:

Tabel VI

Rangkuman Hasil Perhitungan Uji Linieritas Hubungan

KORELASIONAL F Beda p Beda | KETERANGAN

X-Y 6,212 0,102 Linier
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Keterangan:

X = Efikasi Diri

Y = Kematangan Karir

F beda = Koefisien linieritas

p beda = Proporsi peluang ralat

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel bebas (Efikasi Diri)
mempunyai hubungan yang linier terhadap variabel terikat (Kematangan
Karir) dengan p beda= 0,102. Sebagai kriterianya apabila p beda < 0,05
maka dinyatakan mempunyai derajat hubungan yang linier. Dengan
mengacu kepada ketentuan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa

hubungan antara Efikasi Diri dengan Kematangan Karir asumsi linieritas.
1. HasilUjiKorelasi

Apabila semakin tinggi Efikasi Diri, maka semakin tinggi
Kematangan Karir.Sebaliknya, apabila Efikasi Diri rendah maka semakin
rendah pula Kematangan Karir.Berdasarkan hasil analisis dengan Metode
Analisis Korelasi Product Moment, diketahui bahwa terdapat hubungan
positif yang signifikan antara Efikasi Diri dengan Kematangan
Karir.dimana r,, = 0,664 ; p = 0.000< 0,05. Artinya semakin tinggiEfikasi
Diri, maka akan semakin tinggi Kematangan Karir, dan sebaliknya
semakin rendah Efikasi Diri, maka semakin rendah Kematangan Karir.
Dari hasil penelitian ini, maka hipotesis yang diajukan dinyatakan

diterima.

Dari hasil penelitian ini, maka hipotesis yang diajukan dinyatakan

diterima.Koefisien determinan (r*) dari hubungan antara variabel bebas X
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dengan

variabel terikat Y adalah sebesar r* =0.440 Ini menunjukkan

bahwa Kematangan Karir dibentuk oleh kecendrungan Efikasi Diri sebesar

44%. Tabel IV.7 di bawah ini merupakan rangkuman hasil perhitungan r

product moment.
Tabel VII Rangkuman Analisa Korelasi r Product Moment
Statistik | Koefisien(rxy) Koefisien P BE% | Keterangan
Determinan (r?)
X-Y 0.664 0.440 0.000 | 44% | Signifikan
Keterangan :
X : Efikasi Diri
Y : Kematangan Karir
Xy : Koefisien korelasi antara variabel X terhadap Y
r’ : Koefisien determinan X terhadap Y
p : Peluang terjadinya kesalahan
BE% : Bobot Sumabangan efektif X terhadap Y dalam persen
S : Signifikan pada taraf signifikan 5% atau p < 0,050.
2. Hasil Perhitungan Mean Hipotetik dan Mean Empirik

UNIVERSITAS MEDAN AREA

a. Mean Hipotetik

Untuk variabel Efikasi Diri, jumlah butir yang valid adalah
sebanyak 28 butir yang diformat dengan skala Likert,setiap item
mempunyai 4 alternatif jawaban dengan skor terendah 1 dan skor
tertinggi 4,maka mean hipotetiknya (MH) adalah {(28 X 4) + (28

X 1)} :2=170.



Kemudian untuk variabel Kematangan Karir, jumlah butir yang
valid adalah sebanyak 30 butir yang diformat dengan skala Likert
setiap item mempunyai 4alternatif jawaban dengan skor terendah 1
dan skor tertinggi 4, maka mean hipotetiknya (MH) adalah {(30 X
4)+(B0X1)}:2=175.

b. Mean Empirik

Berdasarkan analisis data, seperti yang terlihat dari analisis uji
normalitas sebaran diketahui bahwa, mean empirik variabel Efikasi
Diri adalah 82,80 sedangkan untuk variabel Kematangan Karir,
mean empiriknya adalah 92,33.

c. Kriteria

Dalam upaya mengetahui bagaimana kondisi Efikasi Diri dan
Kematangan Karir, maka perlu dibandingkan antara mean empirik
(ME) dengan mean hipotetik (MH) dengan memperhatikan
besarnya bilangan SB atau SD dari masing-masing variabel. Untuk
variabelEfikasi Diri nilai SB atau SD-nya adalah 3,418, sedangkan

untuk variabel Kematangan Karir adalah 4,958.

Dari besarnya bilangan SB atau SD tersebut, maka untuk variabelEfikasi

Diri, apabila mean hipotetik (MH)< mean empirik (ME), dimana selisihnya

melebihi bilan

gan satu SB/SD, maka dinyatakan bahwa Efikasi Diri tergolong

tinggi dan apabila mean hipotetik (MH)> mean empirik (ME), dimana selisihnya

melebihi bilan

rendah.
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gan satu SD/SB, maka dinyatakan bahwa Efikasi Diri tergolong



Selanjutnya untuk variabel Kematangan Karir, apabila mean hipotetik
(MH)< mean empirik (ME), dimana selisihnya melebihi bilangan satu SB/SD,
maka dinyatakan bahwa Kematangan Karir tergolong tinggi dan apabila mean
hipotetik (MH)> mean empirik (ME), dimana selisthnya melebihi bilangan satu
SD/SB, maka dinyatakan bahwa seseorang memiliki Kematangan Karir yang
rendah. Gambaran selengkapnya mengenai perbandingan mean hipotetik (MH)

dengan mean empirik (ME) dapat dilihat pada tabel IV.8 di bawah ini.

Tabel VIII

HasilPerhitunganMean Hipotetik dan Mean Empirik

i Nilai Rata-Rata
Variabel SB/SD Keterangan

Hipotetik | Empirik

Efikasi Diri 3,418 70 82,80 Tinggi
Kematangan
4,958 75 92,33 Tinggi
Karir

Berdasarkan perbandingan kedua nilai rata-rata di atas (mean
hipotetik dan mean empirik), maka dapat dinyatakan bahwa Efikasi Diri

memilikihubungandengan Kematangan Karir yang tergolongtinggi.

E. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data yang menggunakan metode analisis
korelasi Product Momentdapat diketahui bahwa terdapat hubungan Positif
antara Efikasi Diri dengan Kematangan Karir pada siswa SMA N 1 Seruway

dengan r,, = 0,664 denganp = 0,000 < 0,300.Artinya semakin tinggiEfikasi Diri
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makasemakintinggi Kematangan Karir, sebaliknya semakin rendah efikasi diri,
maka semakin rendah Kematangan Karir. Berdasarkan hasil penelitian ini,
maka hipotesis penelitian ini “diterima”.

Dari penelitian ini diketahui bahwa Efikasi Diri berpengaruh pada
Kematangan Karir pada ressponden, yang artinya semakin tinggiefikasi diri
seseorang maka akan meningkatkan kematangan karir.Hasil penelitian juga
menunjukkan koefisien determinan (r2) hubungan antara efikasi diri dengan
kematangan Karir yaitu 72=0,440. Hal ini menunjukkan bahwa faktor efikasi
diri berpengaruh sebesar 44% dalam pengambilan Kematangan karir.

Berdasarkanpernyataandiatas, bahwasemakinpositifEfikasi diri, maka

kematangan karir seseorang akansemakintinggi. Demikan pula sebaliknya,
semakin negatif efikasi diri seseorang, maka kematangan karir akan semakin

rendah.

Penelitian Zulkaida dan kawan-kawan (2007) yang menemukan
sumbangan dari pengaruh secara bersama-sama antara variabel efikasi diri
tentang pemilihan karir antara variabel efikasi diri tentang pemilihan karir
dan locus of control terhadap kematangan karir.Artinya variabel efikasi diri
tentang pemilihan karir dan Jocus of control secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap kematangan karir siswa SMA. Hal ini sesuai
dengan pendapat bandura (dalam zulkaida,dkk., 2007) yang mengatakan
bahwa orang yang memiliki efikasi diri yang tinggi akan mengeluarkan usaha
yang besar untuk mengatasi hambatan dalam mencapai tujuannya. Demikian
juga penelitian yang dilakukan oleh Afiah Hanum dan kawan-kawan ( 2015)

yang menunjukkan adanya hubungan positif antara internal locus of control
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dengan kematangan karir pada mahasiswa di universitas Hang Tuah
Surabaya. Yang artinya individu dengan internal locus of control tinggi,
ketika dihadapkan pada pemilihan karir , maka individu akan melakukan
usaha utuk mengenal diri, mencari tahu tentang pekerjaan dan langkah-

langkah pendidikan, serta berusaha mengatasi masalah yang berkaitan.

Kemudian hasil yang di dapatkan oleh peneliti di SMA.N.1.SERUWAY
adalah adanya hubungan positif antara efikasi diri dengan kematangan karir,
setelah  dilakukan penelitian oleh peneliti bahwa siswa-siswi di
SMA.N.1.SERUWAY memiliki efikasi diri yang tinggi yang dapat
berhubungan dengan kematangan karirnya sehingga mereka juga memiliki

kematangan karir yang tinggi pula.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil-hasil yang telah diperoleh dalam penelitian ini,maka
dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut :
1. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara efikasi diri dengan
kematangan karir. Dimana rxy = 0,664 p = 0,000< 0,05. Artinya, semakin
tinggi kecendrungan efikasi diri, maka akan semakin tinggi kematangan karir,
maka sebaliknya semakin rendah efikasi diri maka semakin rendah
kematangan karir. Dari hasil penelitian ini, maka hipotesis yang diajukan
dinyatakan “diterima”.
2. Adapun koefisien determinan (r?) hubungan kecendrungan efikasi diri
dengan kematangan karir yaitu r*=0,444. Hal ini menunjukkan bahwa faktor
efikasi diri berpengaruh sebesar 44 % dalam pengambilan kematangan karir.
3. melihat hasil penelitian ini diketahui juga bahwa efikasi diri secara umum
dinyatakan tergolong tinggi dan kematangan karir secara umum dinyatakan
tinggi. Hal ini didasarkan oleh rata-rata empirik efikasi diri (82, 80 lebih besar
dari mean hipotetik (70) tetapi selisihnya tidak melebihi simpangan baku, dan
kematangan karir juga tergolong tinggi karena nilai rata-rata empiriknya
(92,33) lebih besar dari mean hipotetik (75) tetapi selisihnya tidak melebihi

simpangan baku.
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B. Saran
Berdasarkan dari pengkajian hasil penelitian dilapangan maka penulis
bermaksud memberikan saran yang mudah-mudahan dapat bermanfaat bagi
lembaga maupun bagi peneliti yang selanjutnya, yaitu sebagai berikut:
1. Bagi Subyek Peneliti
Bagi subyek peneliti, diharapakan agar dapat meningkatkan efikasi
dirinya sehingga dapat lebih tepat dalam memilih karir nya terutama bagi
siswa SMA yang masih berada dalam masa labil.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Adapun beberapa saran yang perlu diperhatikan bagi peneliti
selanjutnya yang tertarik meneliti tentang kematangan karir dengan efikasi
diri pada siswa SMA :
a. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih banyak sumber
maupun referensiyang terkait dengan hubungan efikasi diri dengan
kematangan karir pada siswa SMA agar hasil penelitiannya dapat lebih
baik dan lebih lengkap lagi.
b.Peneliti selanjutnya diharapkan lebihmempersiapkandiri dalam proses
pengambilan dan pengumpulan dansegala sesuatunya sehingga penelitian

dapatdilaksanakan dengan lebih baik.
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LAMPIRAN A
DATA VARIABEL EFIKASI DIRI

Kami memohon kepada Adik-adik untuk memberi tanda () pada salah satu kolom
jawaban yang dirasa paling sesuai dengan pilihan yang telah tersedia.

Keterangan :
SS : Sangat Sesuai
S : Sesuai

TS : Tidak Sesuai
STS :Sangat Tidak Sesuai

No Pernyataan S SS | TS | STS
1. | Saya mengetahui kemampuan yang saya miliki.

2. | Sayaragu dengan pilihan saya.

3. | Saya takut mencoba sesuatu karena takut gagal.

4. | Saya merasa malu untuk mengungkapkan pendapat di depan kelas.
5. Saya segera menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru.

6. Saya memerlukan bantuan orang lain dalam belajar.

7. Meskipun pelajarannya sulit, saya yakin dapat memahaminya.

8. Saya keluar ketika jam pelajaran berlangsung.

9. Saya datang terlambat.

10. | Saya mencari tau informasi tetang jurusan yang saya inginkan.

11 | Ketika saya tidak mencapai target yang saya tentukan, saya merasa

putus asa.

12. | Saya merasa sulit dengan pelajaran yang ada kareba tidak sesuai
dengan minat saya.

13. | Saya belajar ketika ingin belajar.

14. | Pelajaran di IPA sulit untuk saya.

15. | Saya mengakui kesalahan yang saya lakukan.

16. | Saya yakin dapat menjalaninya, meskipun saya tidak menyukai
pelajarannya.

17. | Saya menolong teman hanya ketika diminta.

18. | Saya mengambil jurusan IPA karena ingin kuliah di bagian kesehatan.

19. | Saya mengikuti pelajaran sampai selesai.

20 | Saya datang tepat waktu ke sekolah.

21. | Saya mengembangkan pengetahuan saya dengan membaca buku.

22. | Saya mengerjakan PR karena diingatkan orang tua.

23. | Saya mengerjakan PR atas kesadaran saya.
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24. | Saya perlu membuat jadwal belajar agar berhasil dalam belajar.
25. | Saya yalin dengan pilihan saya.

26. | Saya menolong teman ketika dalam kesulitan.

27. | Saya mengambil jurusan IPA karena di suruh orang tua.

28. | Saya tidak yakin dengan kemampuan saya.

29. | Saya mengambil jurusan yang saya sukai.

30. | Saya menyelesaikan tugas sambil cerita dengan teman sebangku.
31. | Saya mengambil jurusan yang disaranka orang tua.

32. | Saya mendapatkan nilai yang baik dalam setiap mata pelajaran.
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jawaban yang dirasa paling sesuai dengan pilihan yang telah tersedia.

LAMPIRAN B

DATA VARIABEL KEMATANGAN KARIR

Kami memohon kepada Adik-adik untuk memberi tanda (\/) pada salah satu kolom

Keterangan :

SS : Sangat Sesuai

S : Sesuai

TS : Tidak Sesuai

STS : Sangat Tidak Sesuai

No Pernyataan SS | TS | STS

1. | Saya menyukai jurusan IPA karena sesuai dengan cita-cita saya.

2. | Saya menonton TV setiap malam.

3. | Saya meminta saran kepada guru BK untuk jurusan yang sesuai
dengan saya.

4. | Saya mencari bahan pelajaran dari internet.

5. | Saya sering bertanya kepada teman yang lebih mengerti.

6. | Saya menyontek ketika ada PR yang sulit.

7. | Saya bertanya kepada guru pelajaran tentang pelajaran yang
tidak saya mengerti.
Saya mengambil jurusan IPA karena kemauan saya.
Saya percaya dengan kemampuan saya.

10. | Saya lebih suka bermain dari pada belajar.

11. | Orang tua tidak menyukai jurusan yang saya ambil.

12. | Saya mengambil jurusan IPA karena saran dari orang tua.

13. | Setiap malam saya mengulang pelajaran sebelum tidur.

14. | Saya belajar setiap hari.

15. | Saya ingin mendaftar kuliah selain jurusan IPA.

16. | Saya bertanya kepada guru BK batas nilai di jurusan IPA.

17. | Saya mengambil jurusan IPA tanpa mencari tau terlebih dahulu.

18. | Saya berusaha memahami pelajaran yang sulit.

19. | Saya mengikuti les.

20. | Saya mengambil jurusan IPA karena mengikuti teman.

21. | Saya memiliki banyak teman yang ingin membantu saya.

22. | Saya hanya mendengarkan apa yang dijelaskan guru.

23. | Saya merasa ragu dengan kemampuan saya.
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24. | Saya mengambil jurusan IPA agar mudah memilih jurusan di
perkuliahan.

25. | Saya tidak takut gagal.

26. | Saya bermain game online di internet.

27. | Saya melakukan semuanya sendiri.

28. | Saya merasa ragu dengan kemampuan saya.

29. | Saya mengambil jurusan IPA karena keputusan saya sendiri.

30. | Saya mencari tau gambaran tentang jurusan yang saya pilih.

31. | Jurusan yang saya pilih tidak sesuai dengan minat saya.

32. | Saya bermain ketika pulang sekolah.
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LAMPIRAN C

DATA MENTAH EFIKASI DIRI

DAN KEMATANGAN KARIR
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100

94
98
82

77
93
93
80

71
105

87

76
78
60
90
91

81

91

86

93
82

98

72
96

88|

67
95,
83|
82

61

86

82

9
103|

84
99
93
89

75
81

90,
36,

69
86

86

79
9
95
4396

TOTAL
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77,
107,

66|

70)
93

86

100}

86

89
67,
118]

91

98
92

95

78
97

91

88
112

108]

99
92
110,
116

92

80]
105

99
92
110,

88
85

99
61]

82
116

99
81

96

93
102]

78]
92

84
71]

81
103]

97

93
4673

TOTAL
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LAMPIRAN D

UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS

Reliability
Scale: kematangan karir

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 51 100.0
Excluded? 0 .0
Total 51 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.931 32
Item Statistics

Mean Std. Deviation N
kk1 2.9412 96771 51
kk2 3.4902 73137 51
kk3 3.2549 .65858 51
kk4 3.5490 .54088 51
kk5 2.9412 .83455 51
kk6 2.3137 76132 51
kk7 3.5098 .54305 51
kk8 3.5686 .50020 51
kk9 2.8824 .90878 51
kk10 3.5882 49705 51
kk11 2.9020 .78115 51
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kk12 2.8824 .86364 51
kk13 3.2745 .66569 51
kk14 2.8235 .95301 51
kk15 3.3137 .73458 51
kk16 3.0196 .88295 51
kk17 3.2353 .61930 51
kk18 3.1961 .69339 51
kk19 2.6667 .81650 51
kk20 2.6863 .90532 51
kk21 2.9216 .86817 51
kk22 3.2157 72976 51
kk23 2.7843 .85589 51
kk24 2.7255 77662 51
kk25 2.8627 .89487 51
kk26 3.1176 .84017 51
kk27 3.3725 .79902 51
kk28 2.8431 .90272 51
kk29 2.8824 .90878 51
kk30 2.9608 .82367 51
kk31 3.0980 .83078 51
kk32 3.3725 .79902 51

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
kk1 95.2549 189.634 490 .930
kk2 94.7059 195.132 .390 931
kk3 94.9412 193.856 .510 .930
kka 94.6471 193.873 .629 .929
kk5 95.2549 189.394 .590 .929
kk6 95.8824 196.986 .384 .932
kk7 94.6863 193.900 .625 .929
kk8 94.6275 194.838 .612 .929
kk9 95.3137 185.780 .688 .927
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kk10
kk11
kk12
kk13
kk14
kk15
kk16
kk17
kk18
kk19
kk20
kk21
kk22
kk23
kk24
kk25
kk26
kk27
kk28
kk29
kk30
kk31
kk32

94.6078
95.2941
95.3137
94.9216
95.3725
94.8824
95.1765
94.9608
95.0000
95.5294
95.5098
95.2745
94.9804
95.4118
95.4706
95.3333
95.0784
94.8235
95.3529
95.3137
95.2353
95.0980

94.8235

194.843
194.972
187.860
192.794
192.878
188.906
186.748
192.878
195.360
195.654
189.815
189.443
192.620
190.687
196.654
185.787
189.594
192.068
190.553
185.820
188.144
189.570

192.068

616
369
635
563
372
703
668
603
202
320
521
563
518
517
393
699
577
494
492
686
656
585
294

.929
931
.928
.929
.932
.928
.928
.929
931
.932
.930
.929
.930
.930
.932
.927
.929
.930
.930
.927
.928
.929
.930

32-2=30x5/2=175
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Scale: self efikasi

Case Processing Summary

N

%

Cases Valid

Excluded?®

Total

51

0

51

100.0

.0

100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics
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Cronbach's
Alpha N of Items
.898 32
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
sel 3.3922 .69508 51
se2 3.6863 .46862 51
se3 3.5490 .54088 51
se4 3.2941 .80732 51
seb 3.3922 .69508 51
seb 3.5294 .54233 51
se’ 3.3529 193431 51
se8 3.3529 .71620 51
se9 3.4902 73137 51
sel0 2.6863 .83643 51
sell 2.9608 .66214 51
sel2 3.0588 .81023 51
sel3 3.4902 73137 51
seld 3.3922 .69508 51
selb 3.0784 71675 51
sel6 3.2549 .82081 51
sel? 3.1176 .65260 51




sel8 2.3922 .98140 51
sel9 2.5490 .72976 51
se20 2.6863 .70683 51
se2l 3.3922 .69508 51
se22 3.5490 .54088 51
se23 2.9608 .66214 51
se24 3.1373 .63308 51
se25 2.9608 .66214 51
se26 2.9412 .92546 51
se27 2.9020 .78115 51
se28 2.9216 .77054 51
se29 3.4314 .70014 51
se30 3.3725 .69169 51
se3l 3.2745 .75042 51
se32 3.2745 .80196 51

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
sel 98.4314 121.810 .593 .893
se2 98.1373 128.601 242 .898
se3 98.2745 125.283 .480 .895
sed 98.5294 119.294 .649 .891
se5 98.4314 121.810 .593 .893
seb 98.2941 125.652 448 .895
se’ 98.4706 129.174 .063 .904
se8 98.4706 121.494 .594 .893
se9 98.3333 124.507 .389 .896
sel0 99.1373 126.361 .230 .900
sell 98.8627 122.321 .589 .893
sel2 98.7647 122.664 .450 .895
sel3 98.3333 124.507 .389 .896
seld 98.4314 125.810 .327 .897
sel5 98.7451 125.754 319 .897
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sel6
sel7
sel8
sel9
se20
se2l
se22
se23
se24
se25
se26
se27
se28
se29
se30
se3l

se32

98.5686
98.7059
99.4314
99.2745
99.1373
98.4314
98.2745
98.8627
98.6863
98.8627
98.8824
98.9216
98.9020
98.3922
98.4510
98.5490

98.5490

120.050
123.012
122.610
124.203
123.241
121.810
125.283
122.321
125.980
122.321
126.746
122.554
125.450
125.563
122.173
120.693

119.653

.593
.549
.360
409
487
.593
.480
.589
.352
.589
.182
A76
.310
.340
571
.615
.632

.892
.894
.898
.896
.895
.893
.895
.893
.897
.893
.901
.895
.898
.897
.893
.892
.892

32-4=28x5/2="70
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LAMPIRAN E

UJI NORMALITAS

NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
kematangan
karir self efikasi

N 51 51
Normal Parameters® Mean 92.33 82.80

Std. Deviation 4.958 3.418
Most Extreme Differences  Absolute 241 152

Positive 175 .152

Negative -.241 -.147
Kolmogorov-Smirnov Z 1.718 1.087
Asymp. Sig. (2-tailed) .005 .188
a. Test distribution is Normal.
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Means

LAMPIRAN F

UJI LINEARITAS

Case Processing Summary

Cases
Included Excluded Total
Percent N Percent N Percent
self efikasi * kematangan
arir 51 100.0% 0 .0% 51 100.0%
Report
self efikasi
kemata
ngan
karir Mean N Std. Deviation
77 81.00 1
78 84.00 1
80 70.00 1
85 75.00 1
90 80.45 11 522
91 82.29 14 1.541
92 82.50 2 707
94 85.00 4 .000
97 86.00 5 .000
98 85.44 9 3.432
99 86.00 2 2.828
Total 82.80 51 3.418
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
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self efikasi * Between (Combined) 447.733 10 44.773| 13.139 .000
kematangan karir ~ Groups

Linearity 257.228 1 257.228| 75.485 .000
Deviation from
) ) 190.505 9 21.167| 6.212 .102
Linearity
Within Groups 136.307 40 3.408
Total 584.039 50
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
self efikasi * kematangan
) .664 .440 .876 767
karir
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Correlations

Correlations

LAMPIRAN G

UJI HIPOTESIS

Ikematangan karir| self efikasil

kematangan karir Pearson Correlation] 1 664

Sig. (2-tailed) .000]

N 51 51

self efikasi Pearson Correlation] .664" 1
Sig. (2-tailed) .000

N 51 51

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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